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ABSTRAK

Ranti Safi’ah, S.Pd.l., 2018. Pendidikan Karakter Mandiri Anak (Studi
Kasus Siswa MI Baiquniyyah Bantul dan Anak Binaan Rumah Singgah Belajar
Diponegoro Sleman). Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Program Magister Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta,. Pembimbing Dr. Hj. Marhumah, M.Ag.

Meningkatnya permasalahan moral menunjukkan menurunnya karakter
mandiri anak. Banyak orang tua yang justru menjadi penghambat pengembangan
karakter mandiri anak. Anak jalanan adalah bentuk dari penyimpangan fungsi
sosial anak sebagai dampak menurunnya moral anak. Madrasah dan rumah
singgah sebagai lembaga yang menaungi hak anak menyadari pentingnya
pendidikan karakter mandiri sejak dini. Penelitian ini membahas bagaimana
pendidikan karakter mandiri dan bagaimana persamaan perbedaan kemandirian
siswa MI Baiquniyyah dan anak binaan RSBD.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan objek penelitian
pendidikan karakter mandiri serta persamaan dan perbedaan kemandirian anak-
anak di MI Baiquniyyah dan RSBD. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan validitas/keabsahan data diuji melalui
triangulasi teknik dan sumber. Adapun teknik analisis data dengan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama pendidikan karakter
mandiri: (1) Siswa MI Baiquniyyah melalui: Pembiasaan mengelola pembagian
snack dan makan siang; Pembiasaan mengurus keperluan sholat; Pendidikan
kemandirian dalam proses pembelajaran; Reward punishment sebagai kontrol
kemandirian; Sabtu ceria sebagai bentuk pendidikan karakter mandiri; Rutinitas
santri PPA Baiquniyyah. (2) Anak Binaan RSBD melalui: Pelatihan/Penyuluhan
kemandirian; Konseling sebagai kontrol kemandirian; Melakukan aktifitas alam;
Mengikis stigma masyarakat terhadap anjal; Mengembalikan fungsi keluarga;
Mengembalikan rutinitas harian anjal; RSBD menginspirasi melalui usaha
songkok dan sablon. Kedua persamaan dan perbedaan kemandirian siswa MI
Baiquniyyah dan anak binaan RSBD (1) Kemandirian emosi kelas rendah non
pondok dan anjal children on the street masih tergantung orang tua, sementara
siswa kelas atas dan anjal children of the street kemandirian emosinya baik; (2)
Kemandirian intelektual siswa pondok kelas 1 dan 2 dan anjal children of the
street masih rendah, sementara siswa kelas 1 dan 2 non pondok, siswa kelas 3-5
serta anjal children on the street terbilang baik; (3) Siswa MI Baiquniyyah belum
memiliki kemandirian ekonomi, sementara anjal children on the street beraktifitas
ekonomi untuk membantu keluarga sedang tipe children of the street untuk
kebutuhan sendiri; (4) Kemandirian sosial siswa MI Baiquniyyah dan anjal
children on the street menunjukkan interaksi yang baik, sedangkan anjal children
of the street dinilai nakal, setelah mendapat pendampingan di RSBD
menunjukkan perubahan yang positif.

Kata kunci: Pendidikan Karakter Mandiri, Ml Baiquniyyah Bantul, RSBD
Sleman
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ABSTRACT

Ranti Safi‘ah, S.Pd.l., 2018. Independent Child Character Education (Case
Study Students of MI Baiquniyyah Bantul and Fostered Children Rumah Singgah
Belajar Diponegoro Sleman). Thesis, Teacher Education Study Program
Madrasah Ibtidaiyah. Master Program Faculty of Science Tarbiyah and Teacher
Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Mentor Dr. Hj. Marhumah, M.Ag.

Increased moral problems indicate a decrease in the independent character
of children. Many parents actually inhibit the development of independent
children's character. Street children are a form of child social function deviations
as a result of the decline in children's morality. Madrasah and halfway house as
institutions that protect children's rights recognize the importance of independent
character education from an early age. This study discusses how independent
character education and how similarities and differences in independence of Ml
Baiguniyyah students and foster child by RSBD.

This type of research is qualitative research with the object of independent
character education research as well as similarities and differences in children's
independence in MI Baiquniyyah and RSBD. Data collection techniques through
observation, interviews and documentation. While the validity of the data was
tested through triangulation of techniques and sources. The data analysis
technique with data reduction, data presentation and conclusion.

The results showed that: First independent character education: (1) Ml
Baiguniyyah students through: Habit of managing the distribution of snacks and
lunch; Habit of taking care of prayer needs; Independence education in the
learning process; Reward and Punishment as a control of independence; Happy
Saturday as a form of independent character development; PPA Baiquniyyah
santri routines. (2) Foster child by RSBD through: Training/Extension of
independence; Counseling as an independent control; Do natural activities;
Eroding the social stigma against anjal; Restore family functions; Restore the
daily routine of anjal; RSBD inspires through songkok and sablon efforts. Both
similarities and differences in independence of MI Baiguniyyah students and
foster child by RSBD (1) Emotional independence of low-class non-islamic
boarding school and foster child type children on the street still depends on
parents, while upper-class students and foster child type children of the street
emotional independence are good; (2) The intellectual independence of students in
grades 1 and 2 and foster child type children of the street is still low, while
students in grades 1 and 2 of non-islamic boarding school, grade 3-5 students and
foster child type children of the street are good; (3) Students of MI Baiquniyyah
do not have economic independence, while foster child type children on the street
have economic activities to help their families, foster child type children of the
street for their own needs; (4) The social independence of MI Baiquniyyah
students and children on the street shows good interaction, while children of the
street rated naughty, after receiving assistance at RSBD shows positive changes.

Keywords: Independent Character Education, MI Baiquniyyah Bantul,
Sleman Hospital
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Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaikan, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab
(Taurat)? Maka tidakkah kamu berfikir.

(QS Al Bagarah: 44)*

Mendidik seseorang hanya pada pikirannya saja dan tidak pada moralnya sama
artinya dengan mendidik seseorang yang berpotensi menjadi ancaman bagi
masyarakat.

Theodore Rosevelt?

! Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya: Special for Women, (Bogor:
Sygma, 2007), him.7.

2 Theodore Rosevelt dalam Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap
Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik, (Bandung: Nusa Media, 2013), him. 3.
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“Pendidikan Karakter Mandiri Anak (Studi Kasus Siswa MI Baiquniyyah Bantul
dan Anak Binaan Rumah Singgah Belajar Diponegoro Sleman”. Sholawat serta

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad st

suri tauladan seluruh umat, dan juga kepada keluarga serta para sahabatnya.

Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Magister Pendidikan pada Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa dalam
penyusunan tesis ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati,
pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terimakasih kepada:

1. Prof. K.H. Drs. Yudian, M.A. Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Dr. H. Abdul Munip, M.Ag. dan Dr. Siti Fathonah, M.Pd. selaku Kaprodi

dan Sekprodi Magister PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

xii



Dr. lIstiningsih, M.Pd. selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah
membimbing selama peneliti berkuliah.
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Maksudin, M.Ag. selaku Dosen Penguji Il yang telah memberikan
masukan dalam penyempurnaan tesis.
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berbagai pelajaran pada saat kegiatan kuliah maupun saat di luar kuliah.,
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Bantul yang telah memberikan izin dalam melakukan penelitian, wali
kelas 1 (Suryaningsih, S.Pd.) , wali kelas 2 (Khairunisak S.Pd.l.), wali
kelas 3 (Sigit Ardian, S.Kom.), wali kelas 4 (Yunita Ariyastuti, S.Pd.),
wali kelas 5 (Ummi Azizah S.Pd.l.), guru olahraga (Dwi Nur Sahid
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sebagai subjek penelitian, beserta guru, dan semua pihak yang telah
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. Slamet Riyanto, S.E.l. selaku Pimpinan di RSB Diponegoro, sekretaris
(Meika Indah Perwitasari, S.E.), pengurus bidang kecakapan ekonomi

(Risyanto, S.Ag.), anak-anak binaan RSB Diponegoro, pengurus lain juga
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11.

12.

13.

relawan RSB Diponegoro yang telah memfasilitasi terlaksanaanya
penelitian ini.

Ibunda tercinta Suparah dan Ayahanda tercinta Sumardi, yang senantiasa
memberi dukungan serta doa baik lahir maupun batin. Semoga keduanya
senantiasa mendapat perlindungan dari Allah SWT.

Kakak tersayang Riya Ariyanti, S.Pd. dan suaminya Septyan Angga
Saputra, S.Pd. serta adik bayi Haufanhazza Syafiq Pahlevi, terima kasih
atas segala bimbingan, motivasi, serta doa yang tak kunjung henti.
Teman-teman Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
angkatan 2016 dan Keluarga Nostalgia PGMI 2011 semoga persahabatan
ini tetap terjalin baik dari masa ke masa.

Semua pihak baik yang tertulis maupun tak tertulis yang telah membantu
terselesaikannya tesis ini dan masih bersama penulis hingga saat ini.
Semoga senantiasa dalam limpahan rahmat dan hidayah dari Allah SWT.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis berharap dan berdoa

semoga tesis ini dapat memberi manfaat serta dapat memberikan sumbangan

khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya pada bidang Pendidikan

Madrasah Ibtidaiyah.

Yogyakarta, 21 Agustus 2018
Saya yang menyatakan,

Ranti Safi’ah, S.Pd.1.
NIM. 1620420024
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dipercaya dapat mengubah seseorang dari bodoh menjadi pintar.
Namun nyatanya, berbekal kepintaran saja belum cukup untuk menjalani
kehidupan sehari-hari. Orang yang pintar namun tidak berkarakter, berkepribadian
atau berakhlak baik justru akan mencelakakan orang-orang disekitarnya juga
mencelakakan dirinya sendiri. Penting untuk tidak hanya mengembangkan
intelegensi anak, namun juga karakter dan akhlak anak.

Sekolah menjadi salah satu lembaga yang tidak dapat terus diam melihat
meningkatnya permasalahan moral ditengah masyarakat. Sebagian besar anak
yang memiliki permasalahan moral hampir selalu berasal dari keluarga-keluarga
bermasalah. Pola pengasuhan yang buruk merupakan salah satu alasan mengapa
saat ini sekolah merasa terpanggil untuk turut dalam pendidikan nilai.*

Di negara maju penekanan pendidikan karakter juga sangat digencarkan.
Kemunculannya hampir sama dengan kegelisahan masyarakat yang ada di
Indonesia, yakni ketika Amerika Serikat (sebagai sebuah contoh) melihat perilaku
anak/remaja yang kurang mengindahkan etika agama dan etika moral. Hal ini juga
dibuktikan dengan adanya penelitian di Universitas Yale Amerika Serikat yang
cukup mengejutkan bahwa seseorang yang memiliki sifat-sifat dan sikap seperti

motivasi tinggi, pekerja keras, mampu mengontrol emosi, berani mengambil

Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar dan Baik, (Bandung: Nusa Media, 2013), him. 5.



resiko, kerja keras, jujur, disiplin, rajin, ikhlas, memiliki kesuksesan lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak memiliki sifat-sifat tersebut.?
Pada Undang-Undang RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
3 disebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
tanggungjawab.®

Aspek kemandirian merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional
sebagaimana termuat diatas. Dalam pendidikan karakter mandiri anak ada peran
dari berbagai pihak. Selain orang tua, lingkungan menjadi salah satu pendidik
karakter anak. Lingkungan yang baik akan membentuk karakter yang baik pada
anak. Tentu pendidikan karakter butuh pembiasaan agar karakter anak menjadi
mantap.

Nilai karakter mandiri tercermin dalam sikap anak yang inisiatif,
bertanggung jawab pada diri sendiri dan konsekuen serta tidak bergantung kepada
orang lain. Nilai karakter ini berhubungan dengan diri sendiri sebagai bentuk
positif perilaku anak. Manfaatnya akan terasa ketika anak tumbuh dewasa,
sehingga anak dapat mengambil keputusan untuk kemajuan dirinya sendiri. Tentu
kemandirian perlu dikenalkan dan dibiasakan mulai dini, karena pembiasaan yang
telah ditanamkan sejak dini secara tidak sadar akan menjadi kebiasaan

(habituation) bagi anak.

“Marhumah, Kontekstualisasi Hadis dalam Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Suka
Press, 2013), him.viii.
*UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional



Mandiri dapat diartikan sebagai sikap mampu menyelesaikan masalah tanpa
bantuan orang lain dengan baik. Proses pendidikan kemandirian anak turut
dicampuri oleh pola pengasuhan orang tuanya. Beberapa orang tua justru menjadi
elemen yang menghambat perkembangan kemandirian anak karena bersikap over
protective. Contoh kasus dalam dunia pendidikan adalah maraknya orang tua
murid yang tidak mempercayai sistem pendidikan disekolah dengan melaporkan
guru ke polisi atau yang lebih parah, melakukan tindakan kekerasan terhadap
guru.

Seperti diberitakan pada Sindonews.com®, “Lantaran mencubit siswa,

karena tidak mengikuti salat berjamaah, seorang guru SMP swasta di

Sidoarjo dilaporkan ke polisi dan diseret ke Pengadilan Negeri Sidoarjo

atas dugaan penganiayaan. Ternyata, siswa yang dicubit tersebut adalah

anak anggota TNI AD. Guru nahas itu adalah Sambudi (45), warga Desa

Bogem Pinggir, Balongbendo, Sidoarjo. Sambudi merupakan guru
matematika.

Dahulu, keluarga dapat dipercaya sebagai tulang punggung pendidikan
karakter. Dewasa ini, proses modernisasi membuat banyak perubahan dalam
keluarga. Tidak sedikit anggota keluarga yang memilih tinggal terpisah dengan
alasan tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup. Semakin banyak ibu yang bekerja
diluar rumah dan berdampak pada intensitas bertemu anak terhadap kedua orang
tua. Oleh Kkarenanya, keluarga sudah bukan lagi tempat terbaik untuk
mendapatkan pendidikan karakter.’

Tidak semua orang tua mampu memenuhi hak anak, yakni hak untuk belajar

dan hak untuk bermain. Beberapa diantaranya bahkan memaksakan anak untuk

*Pramono Putra, Cubit Anak Tentara, Guru Matematika Dilaporkan ke Polisi, diakses
dari https://daerah.sindonews.com/read/1120287/23/cubit-anak-tentara-guru-matematika-
dilaporkan-ke-polisi-1467098526, pada tanggal 15 Februari 2018 pukul 15.20.

*Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi dan Langkah
Praktis, (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 23.


https://index.sindonews.com/blog/979/pramono-putra
https://daerah.sindonews.com/read/1120287/23/cubit-anak-tentara-guru-matematika-dilaporkan-ke-polisi-1467098526
https://daerah.sindonews.com/read/1120287/23/cubit-anak-tentara-guru-matematika-dilaporkan-ke-polisi-1467098526

turun kejalan mengemis ataupun berjualan koran. Ini tentu banyak ditemui
diperkotaan, dimana hampir disetiap persimpangan jalan ada anak-anak yang
mengamen atau berjualan koran dan aktivitas ekonomi jalan lainnya. Anak-anak
jalanan itu tidaklah sendirian. Ada orang tua yang berjaga disekitar mereka.
Kondisi demikian jelas sekali merebut hak-hak anak, yang seharusnya di usia itu
anak sedang asyik bermain juga sibuk belajar.

Tantangan kehidupan yang dihadapi anak jalanan pada umumnya berbeda
dengan kehidupan normatif yang ada di masyarakat. Perilaku mereka merupakan
konsekuensi logis atas stigma sosial dan keterasingan mereka dalam masyarakat.®
Anak jalanan lekat dengan karakter mandiri, yakni mandiri karena dapat
mempertahankan hidup di tengah lingkungan yang keras.

Hak asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia sebagaimana
yang tercantum dalam UUD 1945, UU No0.39 tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia, dan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 tahun 1990
tentang pengesahan Convention on the right of the child (konvensi tentang hak-
hak anak).

Marginal, rentan dan eksploitatif adalah istilah-istilah yang tepat untuk
menggambarkan kondisi dan kehidupan anak jalanan. Marginal karena melakukan
jenis pekerjaaan yang tidak jelas jenjang karirnya, kurang dihargai, dan umumnya
juga tidak menjanjikan prospek apapun di masa depan. Rentan karena resiko yang
harus ditanggung akibat jam kerja yang sangat panjang dari segi kesehatan

maupun sosial sangat rawan. Adapun disebut eksploitatif karena biasanya

®Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), him. 204



memiliki posisi tawar-menawar (bargaining position) yang sangat lemah,
tersubordinasi dan cenderung menjadi objek perlakuan yang sewenang-wenang
dari ulah preman atau oknum aparat yang tidak bertanggung jawab.’

Rata-rata usia anak jalanan berkisar usia anak SD/SMP, karena pada usia
demikian akan lebih mudah mendapatkan belas kasihan dan juga rupiah dari
pengguna jalan. Para ahli psikologi menyebut usia demikian sebagai usia
berkelompok, penyesuaian diri atau usia kreatif. Kebanyakan pada usia tersebut
anak akan dengan mudah dimanfaatkan orang dewasa disekitarnya. Namun
kesadaran akan pendidikan belum terbangun karena berbagai faktor, entah itu
permasalahan keluarga yang tidak harmonis atau permasalahan ekonomi yang
dihadapinya. Meski keras hidup dijalanan bagi anak-anak, namun pilihan menjadi
anak jalanan dirasa sebagai pilihan yang tepat.

Mengadaptasi dari Teori Darwin yang menyebutkan “survival of the
fittest”, yang artinya yang kuat akan bertahan. Darwin mengungkapkan bahwa
individu yang kuat akan bertahan dan mewariskan sifat ke generasi berikutnya.
Sama seperti hukum dijalanan, anak yang kuat akan bertahan dan dengan mudah
memanfaatkan yang lemah. Terlebih anak jalanan baru, perlakuan sewenang-
wenang bahkan perampasan barang-barang tentu akan ditemuinya.

Anak jalanan merupakan salah satu permasalahan yang ada di tengah-tengah
masyarakat pada saat ini. Anak jalanan adalah salah satu bentuk dari
penyimpangan fungsi sosial anak yang semestinya mendapatkan kehidupan layak

namun harus bekerja di jalanan. Anak-anak ini sejatinya memiliki hak yang sama

"Ibid, him. 200.



dengan anak yang lain terkait hak dasar anak mencakup; hak hidup, hak tumbuh
kembang, hak identitas. Pemenuhan hak dasar anak jalanan ini kemudian banyak
dilakukan melalui LSM, rumah singgah merupakan salah satu contoh bentuk LSM
yang banyak memperhatikan pemenuhan hak-hak anak jalanan.

Beberapa rumah singgah dinaungi oleh pondok pesantren, contohnya adalah
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro yang berada di Maguwoharjo, Depok
Sleman Yogyakarta. RSB Diponegoro sendiri adalah kepanjangan tangan dari
Ponpes Diponegoro. Pondok pesantren menjadi alternatif solusi bagi banyak
keluarga. Di dalam asrama pondok pesantren, jauh dari orang tua membuat anak
harus belajar mandiri, mengatur keberlangsungan hidupnya di pondok tanpa
tergantung dengan orang lain. Anak akan dikelilingi figur-figur dengan karakter
yang patut dijadikan teladan yang senantiasa mendukung proses panjang
pendidikan karakter. Perlu diingat pula, alasan mengasramakan anak di pondok
pesantren tidak hanya karena kesibukan orang tua, melainkan juga karena
kesadaran orang tua akan kebermaknaan pendidikan yang berlangsung di
pesantren.

Di pondok pesantren, kemandirian santri terlihat dalam kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan bagaimana santri mandiri untuk makan, minum,
mencuci pakaian, sampai kemandirian dalam belajar. Kemandirian seperti ini
kurang nampak pada peserta didik di lembaga pendidikan formal (sekolah).®

Anak-anak jalanan dan anak-anak madrasah ibtidaiyah yang notabene

nyantri di pondok pesantren, menjadi sosok yang tepat untuk menunjukkan

8Uci Sanusi, “Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren: Studi Mengenai Realitas
Kemandirian Santri di Pondok Pesantren al-Istiglal Cianjur dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tasikmalaya” dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim Vol. 10 No. 2 — 2012, him. 124.



karakter mandiri seorang anak dengan latar belakang yang berbeda. MI
Baiguniyyah Bantul merupakan MI dengan basis Pondok Pesantren Anak
Baiquniyyah, begitu pula dengan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro yang
dinaungi oleh Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro. Oleh karena itu, Ml
Baiguniyyah Bantul dan RSB Diponegoro dianggap mampu merepresentasikan
wujud pendidikan karakter mandiri bagi anak dengan ragam latar belakang.

Mendidik karakter anak yang bermoral bukanlah sekedar persoalan
penyampaian teori di dalam kelas, tetapi merupakan proses yang dibangun secara
berkesinambungan dari hari ke hari. Bagi seorang anak, membangun Kkarakter
membutuhkan figur panutan yang dapat dijadikan tauladan. Keteladanan dari
orang sekitar menjadi dasar pembentukan konsep moral anak.

Dalam penelitian ini penulis akan mengungkap upaya dalam pendidikan
karakter mandiri anak yakni di MI Baigquniyyah Bantul dan anak-anak jalanan di
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro serta persamaan dan perbedaan
kemandirian antara kedua anak dilembaga tersebut. Berdasar latar belakang
tersebut maka penelitian ini berupaya mengungkapkan peran MI Baiquniyyah
Bantul dan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro dalam pendidikan karakter

mandiri pada anak.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pendidikan karakter mandiri siswa MI Baiquniyyah Bantul dan
anak binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan kemandirian siswa MI Baiquniyyah

Bantul dan anak binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, dapat dideskripsikan
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pendidikan karakter mandiri siswa MI Baiquniyyah Bantul
dan anak binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan kemandirian siswa Ml

Baiguniyyah Bantul dan anak binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat baik secara
teoritis maupun praktis antara lain sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sarana untuk menambah referensi
pengetahuan dan gambaran tentang hakikat pendidikan karakter kemandirian
bagi anak-anak. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan guru/pengurus lembaga dalam mendidik karakter siswa/anak
binaan dan membimbing anak menemukan jati dirinya.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan

kepercayaan orang tua atau wali terhadap kebermaknaan pendidikan karakter



di madrasah ibtidaiyah dan di pondok pesantren. Diharapkan pula masyarakat
luas akan turut andil dalam mengatasi permasalahan anak jalanan, minimal
mengurangi stigma negatif masyarakat terhadap anak jalanan. Selain itu hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan refleksi bagi khalayak bahwa
anak-anak jalanan memiliki hak yang sama juga potensi berkembang yang
sama dengan anak-anak pada umumnya.

D. Kajian Pustaka

Untuk menghindari adanya duplikasi atau plagiasi pada penelitian ini, maka
peneliti melakukan studi terlebih dahulu atas penelitian-penelitian yang relevan,
yang hampir sama dengan kajian atau fokus penelitian ini. Adapun hasil
penelitian-penelitian tersebut diantaranya:

Kuni Adibah® mengungkapkan bahwa tradisi di Pondok Pesantren Wahid
Hasyim seperti haul dan wisuda, akhirussanah, kerja bakti yang diselenggarakan
secara kontinyu mempunyai nilai-nilai karakter yang ingin dibangun. Secara
keseluruhan, tradisi di Pondok Pesantren Wahid Hasyim memiliki tiga nilai besar,
yaitu nilai ubudiyah, nilai organisasi dan nilai keilmuan. Pembentukan karakter
melalui tradisi di Pondok Pesantren Wahid Hasyim menggunakan tujuh metode,
yaitu belajar dan mengajar, keteladanan, menentukan prioritas, praksis prioritas,
refleksi, pengkondisian lingkungan, dan teguran. Penelitian Kuni Adibah
dilakukan di Pondok Pesantren Wahid Hasyim dengan jenis penelitian kualitatif

dan menggunakan metode penelitian analisis deskriptif.

Kuni Adibah dalam Tesis “Tradisi Pesantren dalam Membentuk Karakter (Studi
Lapangan Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta)”, Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Terdapat kesamaan dalam hal mengkaji karakter, namun fokus masalah dan
objek penelitian berbeda. Dimana fokus masalah dan objek penelitian pada
penelitian ini adalah karakter secara keseluruhan dan yang menjadi objek adalah
tradisi pesantren dan santri tanpa ada batasan usia, sedang penelitian yang akan
dijalankan fokus pada karakter mandiri anak MI Baiquniyyah Bantul dan anak-
anak jalanan binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro.

Agus Baya Umar'® menyebutkan dalam penelitiannya, Kkarakter yang
terbentuk melalui pendidikan pesantren mencakup nilai agama, nilai moral, nilai-
nilai umum dan nilai kewarganegaraan. Model pendidikan di Pondok Pesantren
Wahid Hasyim terdiri dari sorogan, bandongan, muhadharoh, muhawarah, tasji’ul
lughoh, ta’limul quro’, majelis ta’lim, bahtsul masail, fathul qutb dan muqoronah.
adapun karakter tersebut diantaranya: tagarrub, istigamah, sabar, tawakkal, ikhlas,
tobat, dzikir, khusyu’, tawadhu’, muragabah, tasamuh, religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, cinta kepada Tuhan,
amanah, hormat dan santun, kasih sayang, kepedulian, kerjasama, percaya diri,
kreatif, pantang menyerah, keadilan dan jiwa kepemimpinan.

Persamaan dengan penelitian ini adalah tentang tema kajiannya yaitu
karakter, dan jenis penelitiannya yakni penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian
ini adalah pada fokus masalah penelitian dan objek penelitian. Pada penelitian ini

karakter dikaji secara keseluruhan sementara pada penelitian yang akan datang

Agus Baya Umar dalam Tesis “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Pesantren di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta”, Penddidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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fokus pada satu karakter yaitu karakter mandiri. Objek penelitian ini adalah umum
pada seluruh santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim sedang pada penelitian yang
akan datang objek penelitian adalah siswa MI Baiquniyyah Bantul dan anak-anak
jalanan binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro

Uci Sanusi** memaparkan dalam penelitiannya bahwa tingkat karakter
kemandirian pada santri Pondok Pesantren al-Istiglal Cianjur dan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Tasikmalaya. Terdapat beberapa faktor pendukung juga
penghambat dalam mengembangkan kemandirian santri. Penelitian dilakukan
dengan metode deskriptif analitik.

Persamaan penelitian ini adalah tema kajiannya vyaitu pendidikan
kemandirian yang dilaksanakan di pondok pesantren. Perbedaannya, objek
penelitian ini adalah seluruh santri Pondok Pesantren al-Istiglal Cianjur dan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tasikmalaya, sedang yang akan dikaji adalah
khusus pada siswa MI Baiquniyyah Bantul dan anak-anak jalanan binaan Rumah
Singgah dan Belajar Diponegoro. Tempat penelitian juga berbeda sehingga dari
segi geografis mempengaruhi peran dalam pendidikan karakter anak.

Ibnu Aribowo*? dalam jurnal pemberdayaan anak jalanan mendeskripsikan
program pemberdayaan anak jalanan yang ada di Rumah Singgah Diponegoro
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa anak jalanan yang ada di Kota

Yogyakarta berasal dari berbagai daerah, diantaranya: Purworejo, Jakarta,

“Uci Sanusi, “Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren: Studi Mengenai Realitas
Kemandirian Santri di Pondok Pesantren al-Istiglal Cianjur dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tasikmalaya” dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim Vol. 10 No. 2 — 2012.

“Ibnu  Aribowo, “Upaya Pemberdayaan Anak Jalanan Melalui Rumah Singgah
Diponegoro Yogyakarta”, dalam Jurnal Pemberdayaan Anak Jalanan, Dimensia, Volume 3, No.1,
Maret 2009.
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Majenang, Jawa Timur dan daerah lain di sekitar Propinsi DI Yogyakarta. Untuk
mengurangi jumlah anak jalanan Rumah Singgah Diponegoro berupaya
memberdayakan anak jalanan dengan program-programnya seperti, identifikasi
dan pendampingan, layanan kesehatan, bantuan makanan, pembinaan mental
spiritual, beasiswa dan latihan keterampilan hidup. Anak jalanan yang dibina di
Rumah Singgah Diponegoro memiliki bakat dan potensi, misalnya dalam hal
musik telah membentuk grup band yang diberi nama Dip-@ Band dan
menghasilkan album “Tuan-tuan Jalanan”.

Penelitian ini berlatar Rumah Singgah Diponegoro, latar ini sama dengan
penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian Ibnu Aribowo melihat
pemberdayaan anak jalanan di Rumah Singgah Diponegoro, sedang penelitian
yang akan dilaksanakan akan melihat pendidikan karakter mandiri anak-anak
jalanan binaan yang diupayakan oleh RSB Diponegoro. Selain itu, dalam
penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti akan menyandingkan persamaan dan
perbedaan kemandirian dari anak-anak di MI Baiquniyyah dengan Rumah
Singgah dan Belajar Diponegoro.

Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu maka penelitian dengan tema
Pendidikan Karakter Mandiri Anak Usia (Studi Kasus Siswa MI Baiquniyyah
Bantul dan Anak Binaan Rumah Singgah Belajar Diponegoro Sleman) masih
perlu diteliti lebih lanjut. Dikarenakan pada penelitian yang akan dilakukan,
peneliti akan menyajikan deskripsi data dari pendidikan karakter mandiri anak
dari latar belakang yang berbeda, yakni anak-anak dengan pola asuh madrasah

ibtidaiyah yang berbasis pondok pesantren dengan anak-anak jalanan yang sedang
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dibina di rumah singgah. Penelitian diatas relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan dan dapat memberikan gambaran kepada peneliti tentang pendidikan
karakter terutama karakter mandiri. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
melengkapai khazanah keilmuan yang telah ada sebelumnya.
. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan, mengolah dan menganalisis
data, maka langkah-langkah yang harus dijelaskan terkait dengan hal-hal teknis
dalam metodologi penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
(qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Selain itu, penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, demikianlah pendapat
Bogdan dan Guba.™
Adapun menurut tujuannya, metode kualitatif adalah penelitian yang
ditujukan untuk empat hal, yaitu sebagai berikut: 1) Menemukan pola
hubungan yang bersifat interaktif; 2) Mengembangkan realitas yang kompleks;

3) Memperoleh makna; 4) Menemukan teori.** Creswell dalam Sugiyono

BUhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung:
Refika Aditama, 2012), him. 181.

YAndi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 24.
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menyebutkan, studi kasus adalah salah satu jenis penelitian kualitatif, yaitu
peneliti melakukan eksploratif secara mendalam terhadap program, proses
kejadian, aktifitas, terhadap satu atau lebih orang.™
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk
mengkaji dan menganalisis pendidikan karakter mandiri pada siswa MI
Baiguniyyah Bantul dan anak binaan Rumah Singgah Belajar Diponegoro
Sleman. Pendekataan studi kasus ini digunakan untuk mengetahui secara lebih
mendalam kejadian yang ada di lapangan.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki kondisi sosial tertentu,
yang dapat berupa lembaga pendidikan tertentu, melakukan observasi dan
wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial
tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan
secara purposive. Purposive sampling adalah teknik pengambilan data dengan
pertimbangan tertentu yaitu orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa
yang diharapkan oleh peneliti, dan merupakan penguasa sehingga akan lebih
memudahkan peneliti untuk menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.'®
Subyek penelitian adalah sumber-sumber yang memungkinkan untuk

memperoleh keterangan penelitian atau data.

>Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Desertasi, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 230.
1%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 300.
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Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam kajian ini adalah:
a. Pendidik/Guru MI Baiguniyyah Bantul
b. Siswa MI Baiquniyyah Bantul
c. Pimpinan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro
d. Sekretaris dan Pengurus Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro
e. Anak Binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro
Sedangkan objek penelitian ini adalah pendidikan karakter mandiri yang
dilakukan oleh MI Baiquniyyah Bantul dan Rumah Singgah Belajar
Diponegoro, serta persamaan dan perbedaan kemandirian anak-anak di Ml
Baiguniyyah Bantul dan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.!” Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data:
a. Metode Observasi
Observasi berarti memperhatikan dengan penuh perhatian seseorang
atau sesuatu, memperhatikan dengan penuh perhatian berarti mengamati
tentang apa yang terjadi. Observasi dapat dilakukan dengan cara ikut
berpartisipasi (observasi partisipan) dalam kegiatan yang diobservasi

ataupun tidak, yang jelas observasi merupakan teknik pengumpulan data

Y|bid, hal.308.
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yang penting dalam penelitian kualitatif.*®

Dalam observasi ini peneliti
menggunakan observasi partisipatif. Dalam observasi partisipatif
(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung, sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan.’® Metode ini
peneliti gunakan untuk menghimpun data tentang letak geografis, situasi
dan kondisi kelas, sekolah dan rumah singgah. Serta proses pendidikan
karakter mandiri yang dilakukan serta persamaan dan perbedaan
kemandirian anak di M| Baiquniyyah Bantul dan RSBD Sleman.

b. Metode Wawancara

Wawancara ialah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama
dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara
pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).? Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview dimana
dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara adalah untuk menemukan masalah

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta

pendapat, dan ide-idenya.?

8Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif..., him. 209.

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012). him. 220.

“Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan; Teori-Aplikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 179.

2gygiyono, Metode Penelitian Manajemen; Pendekatan: Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi (Mixed Methods), Penelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 387.



17

Peneliti membawa pedoman wawancara yang hanya merupakan garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan, hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang sebenarnya tentang proses pendidikan karakter
mandiri yang dilakukan serta persamaan dan perbedaan kemandirian anak di
MI Baiguniyyah Bantul dan Rumah Singgah Belajar Diponegoro.

Jumlah informan wawancara keseluruhan adalah 10 orang yang
terbagi dalam dua tempat, yakni di MI Baiquniyyah meliputi 5 orang wali
kelas, 1 orang guru olahraga dan 1 orang pengampu diniyah pagi. Sedang di
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro meliputi 1 orang pimpinan RSB
Diponegoro, 1 orang sekretaris dan 1 orang pengurus.

c. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau
dapat dipercaya jika didukung dengan dokumentasi.?

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Data yang
ingin didapat dari metode dokumentasi ini berupa letak geografis Rumah
Singgah dan Belajar Diponegoro dan MI Baiquniyyah Bantul, struktur
organisasi, keadaan pendidik/guru, siswa, dan karyawan, foto-foto
kegiatan/pembelajaran, program-program Yyang dilaksanakan, jadwal

rutinitas satu minggu dan hal-hal yang berkaitan dengan proses pendidikan

2gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,
cet. Ke-17, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 329.
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karakter mandiri anak. Fungsi dari metode dokumentasi adalah sebagai
pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara mendalam.

4. Teknik Validitas/Keabsahan Data

Validitas merupakan derajat ketetapan antara dua data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang
diperoleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian.®  Untuk menguji keabsahan data penelitian, peneliti
menggunakan teknik trianggulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
penumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data.

Trianggulasi yang digunakan oleh peneliti adalah trianggulasi teknik
dan sumber. Trianggulasi teknik berarti peneliti menggunakan pengumpulan
data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Sedangkan trianggulasi sumber adalah menggunakan teknik yang sama

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda.**

#gygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet. Ke-10. (Bandung: Alfabeta, 2014),
him.117.
#3ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 330.
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a. Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak.”
b. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.”® Kemudian
dideskripsikan, dikategorisasikan, yang sama, yang beda, yang lebih
spesifik. Data yang telah dianalisis kemudian diambil kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan beberapa sumber yang terkait.

Bila dengan beberapa teknik pengujian kredibilitas data yang dipilih
menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau pihak terkait lainya untuk
memastikan data mana yang paling benar. Peneliti akan memperoleh data
menggunakan teknik wawancara kepada Pendidik MI Baiguniyyah Bantul,
Guru Pendamping Diniyah, Pimpinan RSB Diponegoro, Sekretaris dan
Pengurusnya. Kemudian data tersebut dicek dengan hasil observasi serta
dokumentasi yang dilakukan di MI Baiquniyyah Bantul dan RSB Diponegoro.
Ketiga data tersebut peneliti gunakan untuk melakukan pengujian data dengan

cara mendiskusikan antara data yang satu dengan data yang lainnya.

%3ygiyono, Metode Penelitian Manajemen; ..., him. 397.
*Ibid., him. 397.
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5. Teknik Analisis Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.?’ Aktivitas dalam
analisis data ini menggunakan teori Miles dan Huberman.?®
a. Reduksi data (Data Reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti: merangkum, memilih
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema yang
sesuai dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah tereduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik atau dalam

bentuk teks naratif.

?’Sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 401.
%Ibid., him. 338-345.
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c. Kesimpulan (verivication)
Langkah ketiga sebagai langkah terakhir dalam analisis data kualitatif
adalah menarik kesimpulan dari data-data umum yang diperoleh kemudian
menyimpulkannya menuju sesuatu yang khusus. Pada penelitian kualitatif
ini verifikasi data dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian
dilakukan.

Dengan analisis diatas, data penelitian akan bisa ditarik kesimpulan
mengenai temuan-temuan penting terkait dengan pendidikan karakter mandiri
yang dilakukan serta persamaan dan perbedaan kemandirian anak di MI
Baiguniyyah Bantul dan Rumah Singgah Belajar Diponegoro.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi kedalam tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari:
halaman sampul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing,
halaman bebas plagiasi, halaman pengesahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar singkatan dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tetuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan.
Dalam tesis ini peneliti menuangkan hasil penelitian kedalam lima bab. Pada tiap
bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan. Untuk memperjelas gambaran tentang bagian tengah tesis ini,

peneliti menjelaskan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

berbagai
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BAB 1 berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB Il berisi tentang landasan teori yang merupakan dasar pemikiran
dalam penelitian yang terdiri dari: pendidikan karakter mandiri,
Madrasah Ibtidaiyah (MI), rumah singgah dan anak jalanan.
BAB Il berisi gambaran umum tentang MI Baiquniyyah Bantul dan
Rumah Singgah Belajar Diponegoro Sleman. Pembahasan pada bagian
ini difokuskan pada: profil lembaga ,visi,misi dan tujuan MI
Baiguniyyah Bantul dan Rumah Singgah Belajar Diponegoro,
karakteristik MI Baiguniyyah Bantul dan Rumah Singgah Belajar
Diponegoro dan kalender pendidikan MI Baiquniyyah Bantul.
BAB IV berisi tentang pemaparan data beserta analisis kritis tentang
pendidikan karakter mandiri siswa MI Baiquniyyah Bantul dan anak
binaan Rumah Singgah Belajar Diponegoro Sleman, persamaan dan
perbedaan kemandirian siswa MI Baiquniyyah Bantul dan anak binaan
Rumah Singgah Belajar Diponegoro Sleman.
BAB V berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan, saran dan
penutup.

Adapun bagian akhir dari tesis ini adalah terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran yang berkaitan dengan proses penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan
tentang pendidikan karakter mandiri siswa MI Baiquniyyah Bantul dan anak
binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro, maka akhirnya dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan karakter mandiri siswa MI Baiquniyyah Bantul dan anak binaan
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro
a. Pendidikan karakter mandiri siswa MI Baiquniyyah Bantul dilakukan
melalui beberapa kegiatan yakni diantaranya: (1) Pembiasaan siswa
mengelola pembagian snack dan makan siang; (2) Pembiasaan siswa
mengurus keperluan sholat; (3) Pendidikan kemandirian di dalam proses
pembelajaran melalui cerita fiksi dan non fiksi, video inspiratif tentang
kemandirian, memberikan penugasan kepada siswa yang menuntut
kemandirian dengan memanfaatkan lingkungan sekolah, fasilitas sekolah
seperti perpustakaan dan perangkat pembelajaran; (4) Reward dan
punishment sebagai bentuk kontrol pendidikan karakter mandiri siswa; (5)
Sabtu ceria sebagai bentuk pengembangan karakter mandiri siswa, beberapa
kegiatan sabtu ceria seperti pelatihan membuat kemoceng, celengan, festival
hadroh, lomba cerita kisah Nabi dan Rasul; (6) Kegiatan rutinitas santri di
PPA Baiquniyyah.
b. Pendidikan karakter mandiri anak binaan Rumah Singgah dan Belajar

Diponegoro dilakukan melalui beberapa kegiatan yakni diantaranya: (1)

123



124

Pelatihan/penyuluhan  sebagai bentuk pengembangan kemandirian,
diantaranya pelatihan pertanian, pelatihan komputer, pelatihan keterampilan
membuat kerajinan pin, akrilik, cinderamata, pocket bunga, menyulam juga
belajar memasak; (2) Konseling sebagai bentuk kontrol pendidikan karakter
mandiri anak binaan, (3) Pendidikan kemandirian dengan beraktifitas di
alam, seperti camping, memancing, berenang dan lain-lain; (4) Mengikis
stigma masyarakat terhadap anak jalanan yang cenderung menilai anak
jalanan sebagai ‘anak nakal’, (5) Mengembalikan fungsi keluarga sebagai
elemen yang berkontribusi secara konsisten dalam pendidikan kemandirian
anak, (6) Mengembalikan rutinitas harian anak jalanan seperti anak pada
umumnya, (7) Rumah singgah berjalan mandiri melalui usaha songkok dan
sablon sebagai contoh kemandirian agar dapat memotivasi anak binaan.

2. Persamaan dan perbedaan kemandirian siswa MI Baiquniyyah Bantul dan anak
binaan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro dilihat dari empat aspek,
yakni: (1) Kemandirian emosi pada siswa MI Baiquniyyah kelas rendah non
pondok dengan anak binaan RSB Diponegoro tipe children on the street sama-
sama masih tergantung dengan orang tua, sedangkan siswa MI Baiquniyyah
kelas atas dan anak binaan RSB Diponegoro tipe children of the street
menunjukkan kemandirian emosi yang baik; (2) Kemandirian intelektual pada
siswa pondok MI Baiquniyyah kelas 1 dan 2 dengan anak binaan RSB
Diponegoro tipe children of the street terbilang masih rendah, sementara siswa
MI Baiquniyyah kelas 1 dan 2 non pondok dan siswa MI Baiquniyyah kelas 3

sampai 5 serta anak binaan RSB Diponegoro tipe children on the street
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terbilang memiliki kemandirian intelektual yang baik; (3) Siswa MI
Baiguniyyah sama-sama belum memiliki kemandirian ekonomi, sementara
anak binaan RSB Diponegoro tipe children on the street memiliki aktifitas
ekonomi karena untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga sedang tipe
children of the street beraktifitas ekonomi untuk kebutuhan dirinya sendiri
dalam rangka bertahan hidup; (4) Kemandirian sosial siswa MI Baiquniyyah
dan anak binaan RSB Diponegoro tipe children on the street menunjukkan
bahwa anak mampu berinteraksi dengan baik kepada orang lain, sedangkan
anak binaan tipe children of the street banyak dinilai oleh masyarakat sebagai
anak yang urakan, setelah mendapat pendampingan di rumah singgah mulai

menunjukkan perubahan yang positif.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam penyusunan tesis ini
antara lain:

1. Kepada pihak MI Baiguniyyah Bantul agar selalu mengawasi setiap
perkembangan siswa dan meningkatkan kerjasama madrasah dengan orang
tua dalam rangka pengembangan karakter mandiri siswa. Mengingat
berbagai kasus yang didasari kurangnya kemandirian anak, perlu
mempersiapkan generasi yang matang kemandiriannya sehingga dalam
kehidupannya dewasa nanti tidak tergantung dengan orang lain serta tidak

melakukan hal yang merugikan bagi orang lain.
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2. Kepada pihak Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro agar selalu
meningkatkan  kontribusi para pengurus dalam setiap kegiatan
pengembangan karakter mandiri anak binaan. Mengingat semakin
meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pendidikan diharapkan RSBD
dapat menjembatani diterimanya anak jalanan dalam masyarakat.

3. Dinas pendidikan dan dinas sosial setempat agar memberikan perhatian
serta pendampingan secara kotinyu terhadap setiap hak anak dalam tumbuh
kembangnya. Anak-anak memiliki hak yang sama sebagai generasi
penerus, menjadi seperti apa anak dimasa mendatang merupakan campur
tangan semua pihak.

4. Kepada para pembaca tesis ini penulis mengharapkan sumbangsih berupa
kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan penelitian di masa

mendatang. Semoga tesis ini memberikan banyak manfaat dan keberkahan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT Sang Pemilik Hati setiap
manusia serta sholawat dan salam kepada baginda Nabi Muhammad SAW.
Dengan limpahan Rahmat-Nya peneliti senantiasa memiliki semangat dan
inspirasi untuk dapat menyelesaikan penulisan tesis.

Peneliti berharap, dengan penulisan tesis ini dapat mempunyai nilai guna
bagi semua kalangan terutama bagi penulis sendiri sebagai calon pendidik, dan
dapat menjadi bahan pertimbangan pemikiran bagi kalayak pendidikan untuk

meningkatkan mutu maupun pengetahuan.
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Tesis ini ditulis dengan sederhana, “Tak ada gading yang tak retak”. Oleh
karena itu peneliti mengharapkan adanya koreksi dan kritik yang bersifat
membangun demi kesempurnaan tulisan dan meningkatkan pengembangan
pengetahuan penulis serta pada lembaga terkait. Akhir kata, peneliti
mengucapkan terima kasih dan mohon maaf kepada semua pihak yang
bersangkutan, yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan penulisan

ini.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
Pengembangan Karakter Mandiri Anak

(Studi Kasus Siswa MI Baiquniyyah Bantul dan Anak Binaan RSBD Sleman)

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah M1 Baiquniyyah Bantul

Tempat

Hari/tanggal

Nama

Periode Jabatan

1. Menurut Bapak apa pendidikan karakter itu?

2. Apa saja karakter yang dikembangkan di MI Baiquniyyah?

3. Apakah karakter mandiri dikembangkan di MI Baiquniyyah? seberapa
penting karakter mandiri untuk anak?

4. Anak yang seperti apa yang dapat digolongkan sebagai anak yang mandiri?

5. Pada kegiatan apa sajakah pengembangan kemandirian anak dilaksanakan?
Apakah pengembangan karakter mandiri dilakukan melalui setiap mata
pelajaran atau setiap kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler?

6. Siapa saja yang berperan dalam pengembangan karakter mandiri anak?
Bagaimana perannya terhadap pengembangan karakter anak?

7. Apakah peserta didik di MI Baiguniyyah mayoritas juga nyantri di pondok
pesantren Baiquniyyah?

8. Seperti apa hubungan MI Baiquniyyah dengan Pondok Pesantren Anak-
Anak Baiquniyyah dalam rangka pengembangan karaker mandiri anak?

9. Adakah perbedaan karakter, khususnya karakter mandiri anak-anak yang
nyantri dengan anak-anak yang tinggal di rumah?

10. Menurut Anda, seberapa besar peran pondok pesantren dan MI Baiquniyyah
terhadap pengembangan karakter mandiri anak?

11. Apakah lingkungan di sekitar MI Baiquniyyah dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?

12. Dilihat dari jenjang kelas anak, pada kelas berapa anak termasuk dalam
tahap full dependence (ketergantungan sepenuhnya), less dependence
(ketergantungan yang kurang), automatization (otomatisasi), dan de-
automatization (kemandirian yang sempurna)?

13. Apakah madrasah bekerjasama dengan orang tua/wali dalam pengembangan
karakter mandiri melalui pola asuh anak di rumah?

14. Apakah lingkungan di sekitar madrasah dapat mendukung pengembangan

karakter mandiri anak?



15.

16.
17.

18.
19.

20.

Menurut Bapak, karakter mandiri anak mengalami perkembangan atau tidak
selama menempuh pendidikan di M1 Baiquniyyah?

Bagaimana ciri-ciri anak yang telah berkembang karaker kemandiriannya?
Apakah ada penilaian secara periodik yang mencatat perkembangan anak
terkait karakternya?

Bagaimana menurut Anda karakter anak jalanan?

Dalam pandangan Bapak, apakah anak yang mendapat pendidikan di
sekolah dengan yang tidak mendapatkan pendidikan di sekolah akan
memiliki karakter yang berbeda? (khususnya kemandiriannya). Dan apakah
anak dengan pendidikan di sekolah saja dan anak mendapat pendidikan di
sekolah dan pondok akan berbeda juga karakternya?

Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan anak
dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?

B. Pedoman Wawancara Wali Kelas 1-5 M1 Baiquniyyah Bantul
Tempat
Hari/tanggal
Nama
Wali Kelas :

1.

2.
3.
4

10.

11.

Sudah berapa lama Anda mengajar di MI Baiquniyyah?

Menurut Anda, apa pendidikan karakter itu? Apakah karakter mandiri?
Mengapa anak perlu memiliki karakter mandiri?

Apakah ada siswa di kelas Anda yang turut menjadi santri di Pondok
Pesantren Anak-Anak Baiquniyyah?

Adakah perbedaan kemandirian anak-anak yang nyantri dengan anak-anak
yang tinggal di rumah?

Menurut Anda, seberapa besar peran Pondok Pesantren Anak-Anak
Baiquniyyah terhadap pengembangan karakter mandiri anak?

Seberapa mandiri anak di kelas Anda? Apakah Anda masih banyak
memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan tugas atau dalam
kegiatan di sekolah?

Apakah pengembangan karakter mandiri dilakukan melalui setiap mata
pelajaran atau setiap kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler?
Apakah proses belajar mengajar berjalan secara demokratis, yang
memungkinkan anak merasa dihargai?

Bagaimana Anda mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan di sekolah?

Apakah proses belajar mengajar memberi kebebasan kepada anak untuk
mengeksplorasi lingkungan dan mendorong rasa ingin tahu mereka?



12. Bagaimana latar belakang keluarga dan ekonomi anak didik di kelas
Anda?

13. Adakah ada anak dikelas Anda yang membutuhkan perlakuan khusus?
Atau semua anak mendapatkan perlakuan yang sama?

14. Bagaimana Anda menyikapi kelebihan dan kekurangan anak?

15. Bagaimana cara Anda menjalin hubungan yang harmonis dan akrab
dengan anak?

16. Apakah lingkungan di sekitar MI Baiquniyyah dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?

17. Apa harapan Anda terhadap sekolah, orang tua wali juga siswa terkait
pengembangan karakter mandiri anak?

18. Dalam pandangan Anda, apakah anak yang mendapat pendidikan di
sekolah dengan yang tidak mendapatkan pendidikan di sekolah akan
memiliki karakter yang berbeda? (khususnya kemandiriannya). Dan
apakah anak dengan pendidikan di sekolah saja dan anak mendapat
pendidikan di sekolah dan pondok akan berbeda juga karakternya?

19. Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan anak
dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?

C. Pedoman Wawancara Siswa MI Baiquniyyah Bantul
Tempat
Hari/tanggal
Nama
Kelas
1. Apakah Anda senang sekolah di MI Baiquniyyah? Apa yang membuat Anda
senang sekolah di MI Baiquniyyah?
2. Bagaimana pendapat Anda mengenai guru-guru Yyang ada di Ml
Baiguniyyah? Seperti apa suasana belajar dikelas?
3. Ketika berangkat ke sekolah Anda diantar atau berangkat sendiri? Jika
sendiri, jalan kaki atau bersepeda?
4. Apakah Anda masih sering dibangunkan saat pagi hari atau Anda telah
membiasakan untuk bangun tidur sendiri?
5. Bagaimana Anda menyiapkan perlengkapan sekolah Anda sebelum
berangkat sekolah? Tas, buku dll
6. Apakah di sekolah ada kegiatan makan siang bersama? Jika ada, seperti apa
kegiatan itu berlangsung?
7. Apakah di sekolah dibiasakan sholat berjamaah? Jika iya, bagaimana Anda
mengurus peralatan sholat Anda?
8. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang Anda ikuti?



9. Apakah yang sudah diajarkan di sekolah juga dipraktikkan di rumah?

10. Apa pekerjaan bapak dan ibu?

11. Bagaimana Anda menyelesaikan tugas rumah yang diberikan guru?
Dibantu orang tua, ada guru les, dikerjaan berkelompok dengan teman atau
dikerjakan sendiri?

12. Apakah Anda tinggal di pondok pesantren? Jika iya, seperti apa kegiatan
sehari-hari di pondok?

13. (Jika siswa nyantri) Dalam pondok, bagaimana anda mengurus makan,
mandi dan mencuci?

14. Apakah orang tua Anda sering mengunjungi Anda dipondok pesantren?

15. Seberapa sering Anda pulang kerumah dalam satu semester?

16. Bagaimana anda mengelola uang jajan dari orang tua? Untuk apa saja?

D. Pedoman Wawancara Pimpinan dan Sekretaris RSBD Sleman
Tempat
Hari/tanggal
Nama
Jabatan
1. Sejak kapan RSBD Sleman terbentuk?
2. Apa visi misi awal dibentuknya RSBD Sleman? Apakah visi misi tersebut
berubah seiring waktu?
3. Bagaimana latar belakang anggota-anggota RSBD Sleman? (terkait
jurusan/lembaga/kampus)
4. Apa saja program yang dimiliki RSBD Sleman dalam pencapaian visi misi
tersebut?
5. Selama ini kegiatan apa saja yang sudah berjalan?
6. Bagaimana cara RSBD Sleman dalam melakukan pendekatan awal
terhadap klien/anak?
7. Bagaimana latar belakang keluarga anak jalanan yang dibina oleh RSBD
Sleman?
8. Adakah batasan usia anak jalanan yang dibina oleh RSBD Sleman?
9. Seperti apa karakter anak jalanan sebelum dibina oleh RSBD Sleman?
10. Menurut Anda apa pendidikan karakter itu?
11. Apakah RSBD ini ikut berperan dalam mendidik karakter anak?
12. Apa saja karakter yang dikembangkan di RSBD Sleman?
13. Apakah karakter mandiri dikembangkan di RSBD Sleman? Seberapa
penting karakter mandiri untuk anak?
14. Anak yang seperti apa yang dapat digolongkan sebagai anak yang
mandiri?



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Apakah sebelum dibina olen RSBD Sleman, anak telah memiliki
kemandirian yang teratur?

Pada kegiatan apa sajakah pengembangan kemandirian anak dilaksanakan?
Apakah kegiatan pengembangan karakter mandiri dilakukan secara rutin?
Siapa saja yang berperan dalam pengembangan karakter mandiri anak?
Bagaimana perannya terhadap pengembangan karakter anak?

Seperti apa hubungan RSBD Sleman dengan pondok pesantren
Diponegoro dalam rangka pengembangan karaker mandiri anak?

Adakah perbedaan karakter, khususnya karakter mandiri anak-anak jalanan
yang masih dijalan dengan yang sudah tidak dijalan?

Adakah pula perbedaan karakter mandiri, anak jalanan yang masih
bersama orang tua dengan yang tidak bersama orang tua?

Menurut Anda, seberapa besar peran RSBD Sleman terhadap
pengembangan karakter mandiri anak?

Anak-anak jalanan yang dibina RSBD Sleman termasuk dalam tahap
pengembangan kemandirian yang mana? Full dependence (ketergantungan
sepenuhnya), less dependence (ketergantungan yang kurang),
automatization (otomatisasi), dan de-automatization (kemandirian yang
sempurna)?

Apakah RSBD Sleman bekerjasama dengan orang tua/wali dalam
pengembangan karakter mandiri melalui pola asuh anak di rumah?

Selain dengan orang tua, dengan pihak mana saja RSBD Sleman
bekerjasama dalam pengembangan karakter mandiri anak?

Apakah lingkungan di sekitar RSBD Sleman dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?

Menurut Anda, karakter mandiri anak mengalami perkembangan atau
tidak selama dibina olen RSBD Sleman?

Bagaimana ciri-ciri  anak yang telah  berkembang karakter
kemandiriannya?

Apakah ada penilaian secara periodik yang mencatat perkembangan anak
terkait karakternya?

Dalam pandangan Anda, apakah kemandirian anak-anak yang mendapat
pendidikan di sekolah dengan anak-anak jalanan dapat disamakan? Jika
berbeda, seperti apa perbedaan karakter mandiri anak-anak yang mendapat
pendidikan di sekolah dengan anak jalanan?

Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan anak
dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?



E. Pedoman Wawancara Anak Binaan RSBD Sleman
Tempat
Hari/tanggal

Nama
1.

10.

11.
12.

13.
14.

Apakah Anda memiliki saudara kandung? Ada berapa saudara Anda?
Anda anak nomor berapa? Apa kegiatan sehari-hari Bapak/lbu Anda?
Sejak kapan Anda menjadi bagian dari RSBD Sleman?

Apakah Anda senang menjadi bagian dari RSBD Sleman? Apa yang
membuat Anda senang?

Apakah Anda tinggal di RSBD Sleman? Jika iya, seperti apa kegiatan
sehari-hari Anda di RSBD Sleman? Jika tidak, dimana dan bersama siapa
Anda tinggal?

Apa saja fasilitas yang diberikan oleh RSBD Sleman? Apakah Anda sering
menggunakan fasilitas yang ada sesuai dengan fungsinya?

Apakah di RSBD Sleman dibiasakan sholat berjamaah? Jika iya,
bagaimana Anda mengurus peralatan sholat Anda?

Apakah Anda masih sering dibangunkan saat pagi hari atau Anda telah
membiasakan untuk bangun tidur sendiri?

Bagaimana Anda menyiapkan perlengkapan sehari-hari, seperti makan,
pakaian, dll?

Apa yang biasa Anda lakukan untuk menjaga kebersihan diri Anda dan
lingkungan Anda?

Bagaimana cara Anda ketika ingin bepergian? Apakah diantar atau
menggunakan kendaraan sendiri?

Apa saja kegiatan di RSBD Sleman yang pernah Anda ikuti?

Apakah Anda menempuh pendidikan formal? Jika iya, dimana dan seperti
apa kegiatan di sekolah sehari-hari?

Bagaimana cara Anda menyelesaikan tugas-tugas dari sekolah?

Apakah Anda terbiasa membantu pekerjaan orang tua di rumah?



Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI
Pengembangan Karakter Mandiri Anak

Kelas

Observasi ke :

Hari/ tanggal :

Waktu

Berilah tanda cek list (\) pada salah satu kolom yang tersedia!

Sebagian | Semua

No Tahap Perkembangan Kemandirian Anak Anak Keterangan
1. | Full dependence (ketergantungan

sepenuhnya)
2. | Less dependence ( ketergantungan

berkurang)

3. | Automatization (otomatisasi)

4. | De-automatization (kemandirian yang
sempurna)

Berilah tanda cek list (\) pada salah satu kolom yang tersedia!

No Indikator Belum Sudah Keterangan

1. |Siswa mampu melakukan  suatu
pekerjaan yang bermanfaat bagi dirinya
maupun orang lain

2. | Siswa mampu mengurus dirinya sendiri
dalam hal kebutuhan dirinya

3. | Siswa mampu berperilaku atas dasar
inisiatif dan kemauannya sendiri tanpa
diperintah oleh orang lain

4. | Siswa mampu mengontrol dan tidak
tergantung pada kebutuhan emosi dari
orang tua

5. | Siswa mampu berinteraksi sosial dengan
orang lain dan tidak tergantung dengan
orang lain

6. | Siswa memiliki kepercayaan pada
dirinya sendiri

7. | Siswa bertanggungjawab  menerima
konsekuensi atas pilihannya




8. | Siswa mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya

9. | Siswa bekerja mandiri dalam
menyelesaikan tugas atau ulangan

10. | Siswa melakukan sendiri tugas kelas
yang menjadi tanggung jawabnya.

11. | Guru memberikan nasehat kepada siswa

12. | Proses belajar mengajar berjalan secara
demokratis.

13. | Guru mendorong anak untuk
berpartisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan dan dalam berbagai kegiatan
di sekolah.

14. | Proses belajar mengajar memberi
kebebasan kepada anak untuk
mengeksplorasi lingkungan dan
mendorong rasa ingin tahu mereka.

15. | Guru tidak membeda-bedakan siswa
yang satu dengan siswa yang lainnya.

16. | Guru menjalin hubungan yang harmonis

dan akrab dengan anak.

Catatan:




Lampiran 3

F

G.

PEDOMAN DOKUMENTASI

. Pedoman Dokumentasi MI Baiquniyyah

1. Letak geografis MI Baiquniyyah

2. Sejarah singkat berdirinya MI Baiquniyyah
3.
4
5
6
7

Visi, misi dan tujuan MI Baiquniyyah

. Struktur organisasi MI Baigquniyyah

. Keadaan guru, karyawan dan siswa MI Baiquniyyah
. Keadaan sarana dan prasarana MI Baiquniyyah

. Perangkat pembelajaran MI Baiquniyyah

Pedoman Dokumentasi RSBD Sleman

gk wn e

Letak geografis RSBD Sleman

Sejarah singkat berdirinya RSBD Sleman
Visi, misi dan tujuan RSBD Sleman

Struktur organisasi RSBD Sleman

Keadaan sarana dan prasarana RSBD Sleman



Lampiran 4

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Slamet Riyanto, S.E.I. (Pimpinan RSBD Sleman)
Hari/ Tanggal : Jum’at / 30 Maret 2018
Waktu :13.16 — 14.23 WIB

Lokasi Wawancara : Teras Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro

Materi Wawancara

Peneliti

Bagaimana sejarah RSBD Sleman?

Informan

RSB Diponegoro pertama kali bertempat di Gowok kemudian pindah
ke Pugeran, 2014 akhir pindah di daerah Gudang Pusri dan nanti
Agustus 2018 pindah ke Tapanrejo. Pindah karena di daerah Gudang
Pusri masih ngontrak sedangkan di Tapanrejo bangunannya milik
Yayasan Diponegoro. Jadi karena tanah milik yayasan sendiri, kita
(RSBD) leluasa dalam pengembangan keterampilan anak termasuk
dalam rangka karakter mandiri anak.

Peneliti

Seperti apa hubungan RSBD Sleman dengan pondok pesantren

Diponegoro?

Informan

Dulu LP Ma’arif itu mempunyai lembaga formal MI Bego dan SMP
Diponegoro. Tahun 1997, Pak Syakir Ali, Pak Jamhari ini menarik
anak-anak dhuafa, fakir miskin dan anak-anak jalanan untuk sekolah
di dua lembaga tersebut untuk menyelamatkan dua lembaga tersebut
karena kekurangan murid. Tapi seiring berjalannya waktu, pimpinan
merasa kalau pendidikan anak-anak ini seharusnya tidak disamakan,
pendampingan anjal ini berbeda dengan anak yang normatif, dan
akhirnya dibentuk RSB Diponegoro tahun 2000. Akta notarisnya satu
induk di yayasan, tapi ijin lembaganya per lembaga. Laporan tetap
satu bulan sekali ke yayasan.

Peneliti

Apa visi misi awal dibentuknya RSBD Sleman? Apakah visi misi
tersebut berubah seiring waktu?

Informan

Tentunya. Kita mengukiti trend anak dampingan. Dari sekian banyak
assesment anak seperti apa, nah itu mempengaruhi visi misi RSBD
terbaru.

Peneliti

Bagaimana latar belakang pengurus RSBD Sleman? (terkait
jurusan/lembaga/kampus)

Informan

Kalau saya sendiri, dulu saya kader Diponegoro dari kecil. Pak




Fauzan pimpinan sebelumnya itu pengasuh saya. Biasanya ketua
Rumah Singgah itu lulusan dari Diponegoro, baik dari pantinya
maupun pondok pesantrennya. Saya sendiri ditunjuk sejak 2016 awal.
Pengurus yang lain juga dari Yayasan Diponegoro, selain itu ada dari
peksos, kalau Bu Meika itu dari magang di RSBD.

Peneliti Apa saja program yang dimiliki RSBD Sleman dalam pencapaian visi
misi tersebut?

Informan | Mengacu pada AD/ART di RSBD.

Peneliti Selama ini kegiatan apa saja yang sudah berjalan?

Informan | - Penjangkauan: mencari, terjun langsung kelapangan, mencari titik

rawan anak jalanan. Ada dua penjangkauan, dari Kkita sendiri dan
gabungan dengan teman-teman rumah singgah yang lain. Biasanya
satu bulan rutin 2 kali, kita kumpul dulu di dinas sosial. Ada rumah
singgah Ahmad Dahlan, Anak Mandiri, Rumah Anak Indonesia
dan lain lain, biasanya ada satpol PP nya juga. Kita bagi kelompok
dan tugas titik anak jalanan. Pertemuan selanjutnya melaporkan
hasil penjangkauan kemarin dan pembagian untuk penjangkauan
selanjutnya. Pelaksanaannya melihat kondisi titik yang dituju, bisa
malam atau siang. Anak didata dan difoto.

- ldentifikasi dan pendampingan: didata apakah anak yang ditemui
sudah mendapat pendampingan, apakah ada orang tua, tempat
tinggalnya dimana, sekolah atau tidak. Kalau sudah dapat data dan
foto kita share dan konsultasikan dulu kesesama pengurus, jika
tidak ada yang mengenal kita share di dinas sosial provinsi.
Mungkin teman-teman yang lain sudah ada yang mendampingi,
kalau belum keputusannya dari dinas sosial mau didampingi di
rumah singgah mana. Kalau anak masih punya tempat tinggal, kita
fokuskan ke daerahnya tidak langsung dibawa kerumah singgah,
dicari keluarga terdekat. Anak-anak dampingan disetiap rumah
singgah pasti sudah didata oleh dinsos. Pendampingan di rumah
singgah, mulai dari ngelatih bangun tidur, ngajak shalat, walaupun
teknisnya masih amburadul, misalnya thaharahnya belum sesuai.
Yang penting anak mau dulu. Lama-lama nanti diajak ke masjid
berjamaah. Bahasa yang digunakan juga sederhana sesuai bahasa
mereka, misalnya “Eh wes sue to le ra jum’atan, yo njanjal yo,
sekali-kali juma’atan, ngeling-ngeling”. Kalau untuk menjalin
keakraban dengan anak-anak biasanya saya ajak renang sama-
sama. Biasanya malam saya kabari nanti dijemput trus tidur dulu di
rumah singgah baru paginya renang. Minimal anak sekali kali




mandi sama olahraga. Yang ikut juga bukan anak dampingan RSB
Diponegoro saja, kita semua sudah sepakat kalau anak-anak boleh
ikut agenda rumah singgah mana aja, yang membatasi adalah akses
bantuannya. Bentuk pendampingan terhadap anak misalnya seperti
bangun tidur pagi, shalat diajak ke masjid, pelatihan sablon,
pelatihan stir mobil, renang rutin, pendampingan belajar. Dulu bisa
rutin seminggu dua kali disetiap titik. Tapi pendampingan belajar
tahun ini kurang berjalan karena kita kekurangan tenaga, yang
berjalan hanya titik UIN dan titik sekitar lampu merah sini.
Selanjutnya untuk pendampingan dari orang tua, ada ‘Tepak’ Temu
Penguatan Anak dan Keluarga. Rata-rata orang tua tanggung jawab
ke anak masih kurang, mindset mereka masih suka menerima,
menerima bantuan.

Peneliti

Bagaimana cara RSBD Sleman dalam melakukan pendekatan awal
terhadap klien/anak?

Informan

Ketika Kita pendekatan, akrabi juga yang besar, kaya pentolannya
gitu. Jadi kalau kita sudah dekat sama yang pegang daerah situ
istilahnya, ketika kita coba dekati anak-anak yang lain, mereka
berfikirnya aku ini wonge dewe. Jadi bisa aman.

Peneliti

Bagaimana latar belakang keluarga anak jalanan yang dibina oleh
RSBD Sleman?

Informan

Sekitar 7% anjal sudah tidak ada keluarga, kebanyakan dari mereka
lahir sebagai anak broken home. Tapi rata-rata anjal dijogja masih
punya keluarga. Kita pengen mencoba memutus tali, ketika orang tua
turun ke jalan biasanya anak juga gitu, nah kita pengen mutus hal
seperti itu. Dari sekitar 85 anak, tidak semuanya turun dijalan, ada
yang masih dijalan ada yang rentan, dalam artian mungkin
tetangganya ada yang dijalan dan bisa jadi dia rentan ikut turun
kejalan.

Peneliti

Adakah batasan usia anak jalanan yang dibina oleh RSBD Sleman?

Informan

Anak-anak. Batas usianya anak-anak, untuk memutuskan akses
bantuan di umur 18 tahun. Tapi ketika setelah itu anak masih
memerlukan bantuan misal mencari pekerjaan, Kita bantu. Tapi rata-
rata mereka yang biasa bebas tanpa aturan tiba-tiba harus bekerja
dibawah aturan banyak yang tidak kuat dan akhirnya resign. Tahun
ini kita coba buka cuci motor mobil 24 jam. Pertimbangannya,
banyak temen-temen yang mencari cucian mobil 24 jam non stop
masih susah dan rata-rata anak yang sudah besar ini kalong, kalau
malam begadang kalau siang tidur.




Peneliti

Seperti apa karakter anak jalanan sebelum dibina oleh RSBD
Sleman?

Informan

Mandiri anjal dengan mandiri anak pada umumnya berbeda. Anjal
terlihat mandiri dalam bertahan hidup, tapi mandirinya dia itu
bergantung dari pemberian orang dijalan. Kalau diartikan lagi itu
sebenarnya kan bukan mandiri tapi masih tergantung orang lain.
Kemandirian anjal itu lebih ke masa bodoh, mandirinya untuk dirinya
sendiri. Dengan aturan dan norma sosial mereka tidak peduli. Jadi
mandirinya seharusnya diberi norma agar terarah.

Kita tidak bisa stop mereka secara langsung, tapi kita dalami dulu
minatnya anak apa, nanti kita dorong. Tetapi jangan hobi meminta.
Sebelum dibina anak-anak itu luweh (acuh), ketika sudah akrab,
sudah mendapat pendampingan, minimal mereka mau mendengarkan,
anaknya menjadi terbuka dengan orang lain. Contohnya AG, yang
tinggal disini, dia sudah mulai terbuka, mulai kelihatan kesukaannya
di bidang apa. Kalau AG ini sukanya ngotak-ngatik dinamo, bikin
mainan mobil-mobilan sendiri. Dia juga suka masak, jadi mandirinya
sekarang tanpa disuruhpun dia kalau ada bahan makanan langsung
masak, walaupun sebenarnya bukan tugasnya, tapi karna dia suka ya
kita dukung aja. Jadi pelan-pelan kita memberikan contoh kepada
mereka kalau ketika ingin mendapatkan sesuatu Kkita harus berusaha
mandiri, tapi tidak instan dengan cara meminta.

Peneliti

Menurut Anda seperti apa pendidikan karakter yang tepat bagi anak
jalanan?

Informan

Paling pokok adalah mereka menghilangkan sifat suka meminta, jadi
di kita coba menghilangkan karakter seperti itu, juga karakter
merugikan orang lain. Yang kita tekankan itu. Kalian senang terserah
tapi jangan ganggu orang lain, nah sebenarnya itu kan bahasa halus
cara ngingetin mereka.

Peneliti

Apa saja karakter yang dikembangkan di RSBD Sleman?

Informan

Kemandirian
Tidak merugikan orang lain

Peneliti

Anak yang seperti apa yang dapat digolongkan sebagai anak yang
mandiri?

Informan

Tidak tergantung dengan orang lain. Dalam artian bisa bertahan
hidup, mengatur yang terbaik bukan cuma untuk dirinya sendiri.
Kalau anak-anak mungkin dalam hal mandi dan makan secara rutin.

Misalnya mereka mandi dengan sendirinya tanpa disuruh orang lain.
Sebenarnya mereka tidak mandi juga tidak masalah, tapi kan baiknya




mandi. Jadi anak bisa memutuskan mana yang baik buat dirinya.

Peneliti

Apakah sebelum dibina oleh RSBD Sleman, anak telah memiliki
kemandirian yang teratur?

Informan

Belum mandiri teratur, sebatas madiri untuk dirinya sendiri.

Mereka biasanya kalau dijalan, ngamen untuk main di warnet. Jadi
mindsetnya sekali dapet habis juga secara langsung.

Saya pandang anjal itu lebih mandiri dari pada anak sekolahan, tapi
mandirinya ketergantungan. Ketika semua orang stop sepakat tidak
memberi, seperti apa mereka jadinya? Kan ketergantungan dengan
pemberian orang. Mandirinya baru sebatas bertahan hidup hari itu,
belum mandiri sepenuhnya, yang tidak tergantng dengan orang lain.

Peneliti

Pada kegiatan apa sajakah pengembangan kemandirian anak
dilaksanakan? Apakah kegiatan pengembangan karakter mandiri
dilakukan secara rutin?

Informan

Contohnya di pelatihan nyablon, jadi ada usahanya dulu baru
hasilnya. Kegiatannya juga tergantung minat anak. Minat anak
sekarang seperti apa, itu yang didorong, misal seneng gambar kita
arahkan sablon. Seneng nyupir, kita arahkan bikin SIM. Bulan
kemarin juga ada pelatihan dengan orang tua, pelatihan bikin
kerajinan dari kain bekas.

Ini ada usaha songkok dijadikan contoh buat anak binaan juga orang
tua, kalau lembaga juga berjalan mandiri dengan usaha songkok. Jadi
kan ada beberapa rumah singgah yang berdiri tapi pembiayaannya
bergantung dari bantuan pemerintah.

Beberapa lembaga menyuruh mendorong anak untuk mandiri tidak
meminta. Tapi lembaga sendiri tidak bisa mandiri. Karena konsep
kemandirian mereka tidak punya

Kalau di RSB Diponegoro kita memberikan contoh, lembaga bisa
mandiri secara finansial dari usaha songkok dan sablon kaos.
Nantinya kalau ada orderan kita juga melibatkan anak-anak, misalnya
ngelem atau ngepak pesanan. Kemarin satu bulan transaksi hampir 27
jutaan. Jadi ada contoh nyata dari lembaga untuk orang tua kalau kita
meminta mereka mandiri tidak turun ke jalan, kita juga mandiri
melalui usaha songkok dan sablon.

Termasuk saya juga buka rental mobil maksudnya juga untuk itu,
menarik motivasi mereka untuk bisa mandiri berusaha.

Peneliti

Siapa saja yang berperan dalam pengembangan karakter mandiri
anak? Bagaimana perannya terhadap pengembangan karakter anak?

Informan

Selain pengurus, alumni anjal yang sudah mandiri ini sangat
berperan. Misal kita minta tolong mereka untuk menggerakkan anak-




anak untuk datang kesini biasanya kita minta tolong ke mereka, itu
biasanya mereka malah lebih optimal. Dan nasehat mereka yang
dulunya anjal sekarang sudah mandiri biasanya lebih didengar.

Orang tua; lembaga usaha lain, misalnya bekerja sama dengan pabrik
kaos di kotagede, misalnya ada orderan kaos banyak, pabrik kertas;
misalnya Kita bikin kalender.

Harapannya masyarakat menyadari bahwa memberi dijalan itu bukan
jalan yang baik, karena itu dianggap surga bagi anak-anak,

Aplikasi perda gepeng itu belum maksimal, slogan stop memberi
banyak tapi belum maksimal. Masih banyak masyarakat yang
memberi dijalan, tapi sekarang yang mau laporan siapa, yang mau
nindak siapa? Aturan yang dibuat itu untuk siapa, untuk apa, atau
hanya sekedar buat-buat aturan?

Peneliti

Adakah perbedaan karakter, khususnya karakter mandiri anak-anak
jalanan yang masih dijalan dengan yang sudah tidak dijalan?

Informan

Kalau anak-anak yang masih dijalan itu cenderung susah diatur,
susah diajak ngobrol.

Peneliti

Adakah pula perbedaan karakter mandiri, anak jalanan yang masih
bersama orang tua dengan yang tidak bersama orang tua?

Informan

Perbedaannya jauh, Nah kalau ini jadi bisa plus bisa minus. Ada anak
yang karena sudah lama ga sama orang tua, akhirnya ketika dibina
dia merasa nyaman, ada tempat curhat dan cenderung manja.
Biasanya sama Bu Meika anak-anak itu suka cerita manja. Tapi ada
juga yang karena biasa tidak ada orang tua, jadi biasa bebas jadi
susah diatur.

Peneliti

Anak-anak jalanan yang dibina RSBD Sleman termasuk dalam tahap
pengembangan kemandirian yang mana? Full dependence
(ketergantungan sepenuhnya), less dependence (ketergantungan yang
kurang), automatization (otomatisasi), dan de-automatization
(kemandirian yang sempurna)?

Informan

Bolak balik mbak. Kadang ada yang dulu tidak tergantung jadi
tergantung, bisa juga sebaliknya. Tapi tergantung seberapa lama anak
ini ada dijalan. Jadi kalau anjal kemandirian tidak bisa dilihat dari
umurnya, tapi dari seberapa lama dia ini turun dijalan. Makin lama
pembinaannya makin susah.

Peneliti

Apakah RSBD Sleman bekerjasama dengan orang tua/wali dalam
pengembangan karakter mandiri melalui pola asuh anak di rumah?

Informan

lya, kita harus komunikasi intens dengan orang tua. Kan orang tua
yang seharusnya punya andil besar bagi kemandirian anaknya. Kalau
orang tuanya tidak mau didampingi, tetap susah membina anaknya.




Misal orang tua anak ini diajak kompromi halus tidak bisa, kita
naikkan ke dinsos ranahnya sudah eksploitasi anak.

Peneliti

Apakah lingkungan di sekitar RSBD Sleman dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Sebelumnya kita sudah memberi pengertian bagaimana pola perilaku
anak jalanan yang dibina disini. Jadi misal anjal ada yang kurang
berkenan perilakunya, masyarakat biasanya langsung lapor ke rumah
singgah, nanti kita ingatkan anaknya langsung. Kita beri pengertian
ke anak, kalau masyarakat tidak suka yang rugi juga mereka sendiri,
tidak bisa main kesini lagi.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah kemandirian anak-anak yang
mendapat pendidikan di sekolah dengan anak-anak jalanan dapat
disamakan? Jika berbeda, seperti apa perbedaan karakter mandiri
anak-anak yang mendapat pendidikan di sekolah dengan anak
jalanan?

Informan

Beda mba, yang jelas berbeda itu di kemandirian belajar mereka.
Terutama minat sekolahnya, anjal ini tidak ada minat sekolahnya.
Jadi kalau anjal itu, minat belajar atau minat sekolah aja sudah tidak
ada. Ketika anjal ini ada minat misalnya mengerjakan PR, nah ketika
itu Kkita genjot terus. Pelan-pelan kita ingetin batas-batas dari
kesukaan mereka, boleh mereka suka sesuatu tapi ada batasnya
segini. Nah kalau anak-anak sekolah itu, dia ada minat untuk sekolah,
seneng disekolah.

Peneliti

Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan
anak dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?

Informan

Minimal mereka tidak lagi turun dijalan lagi, yang kedua sudah tidak
minta di rumah singah dan bisa bekerja atau bisa usaha sendiri.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Suryaningsih, S.Pd. (Wali Kelas 1)
Hari/ Tanggal : Senin, 2 April 2018
Waktu :08.15-09.30 WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu MI Baiquniyyah Bantul

Materi Wawancara

Peneliti | Sudah berapa lama Anda mengajar di MI Baiquniyyah?

Informan Sembilan (9) bulan. Sebelum lulus S1 saya sudah mulai mengajar
disini.

Peneliti | Menurut Anda, apa pendidikan karakter itu? Apakah karakter
mandiri?

Kegiatan usaha guru untuk membangun moral atau tingkah laku

Informan | anak. Yang dimaksud karakter mandiri lebih kepada mampu
bertanggung jawab pada tugasnya.

Peneliti | Mengapa anak perlu memiliki karakter mandiri?

Informan | Biar tidak tergantung sama orang lain.

Peneliti Apakah ada siswa di kelas Anda yang turut menjadi santri di
Pondok Pesantren Anak-Anak Baiquniyyah?

Ada. Dari 29 siswa, 8 siswa mondok di Pondok Pesantren

Informan | Baiquniyyah. Delapan siswa itu terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 4
siswa perempuan.

Peneliti Adakah perbedaan kemandirian anak-anak yang nyantri dengan

anak-anak yang tinggal di rumah?
Nyantri: santri laki-laki kurang mandiri ditugas, dan santri
perempuan agak mandiri di tugas. Kemandirian anak-anak santri
terlinat pada inisiatif mereka untuk membagi box makan siang.
Untuk kegiatan seperti mandi, mencuci anak-anak yang menjadi
santri lebih menonjol.

Informan | Tinggal di rumah: kemandirian anak yang tidak nyantri terlihat pada
tugas. Misalnya kelengkapan tugas rumah atau peralatan sekolah
anak-anak yang tinggal dirumah lebih lengkap dari pada anak-anak
yang di pondok. Beberapa diantara mereka juga telah memiliki
inisiatif seperti merapikan meja guru ketika berantakan, atau
menyapu kelas ketika kotor.

Peneliti | Menurut Anda, seberapa besar peran Pondok Pesantren Baiquniyyah
terhadap pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Pondok banyak berperan, karena iklim yang berjalan di madrasah




masih banyak berbau pondok. Contohnya untuk hukuman bagi
siswa yang melanggar aturan ditakzir didepan kantor guru.

Peneliti

Seberapa mandiri anak di kelas Anda? Apakah Anda masih banyak
memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan tugas atau
dalam kegiatan di sekolah?

Informan

Beberapa anak sudah mampu mengerjakan tugas secara mandiri
dengan sekali instruksi. Tapi ada beberapa anak yang istimewa
karena belum bisa membaca dan menulis dengan lancar, sehingga
setiap tugas harus didampingi.

Peneliti

Apakah pengembangan karakter mandiri dilakukan melalui setiap
mata pelajaran atau setiap kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dan
kokurikuler?

Informan

Untuk anak kelas satu, belum ada ekstrakurikuler tapi kalau mau
ikut boleh.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar berjalan secara demokratis, yang
memungkinkan anak merasa dihargai?

Informan

Diusahakan demikian. Dikelas saya menerapkan reward dan
punishment dengan cara memberi senyum ceria dan juga senyum
cemberut. Saya hampir tidak pernah memberikan hukuman berupa
aktivitas fisik, lebih kepada menasehati dan mengarahkan anak.

Peneliti

Bagaimana Anda mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan di sekolah?

Informan

Menasehati, merayu anak, memberikan tanda senyum ceria.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar memberi kebebasan kepada anak
untuk mengeksplorasi lingkungan dan mendorong rasa ingin tahu
mereka?

Informan

Lingkungan baru sekedar lingkungan kelas, belum ada pembelajaran
di luar kelas seperti di alam. Mungkin sesekali pembelajaran naik ke
aula atas di lantai dua.

Peneliti

Bagaimana latar belakang keluarga dan ekonomi anak didik di kelas
Anda?

Informan

Skala ekonomi wali murid itu menengah kebawah. Tapi selama ini
belum ada yang mengeluhkan tentang besarnya biaya pendidikan
disini. Biaya saat pertama kali masuk sebesar 1,5 juta, untuk SPP
sebesar 600.000 ribu rupiah.

Peneliti

Apakah ada anak dikelas Anda yang membutuhkan perlakuan
khusus? Atau semua anak mendapatkan perlakuan yang sama?

Informan

Tidak bisa diperlakukan sama. Karena ada anak yang sangat special,
sangat aktif dan jarang mau mennulis.




Peneliti

Bagaimana Anda menyikapi kelebihan dan kekurangan anak?

Informan

Beberapa anak ada yang belum bisa membaca dan menulis, huruf
juga belum hafal. Biasanya saya mengadakan tambahan les setelah
jam pelajaran berakhir setiap hari jum’at dan sabtu.

Peneliti

Bagaimana cara Anda menjalin hubungan yang harmonis dan akrab
dengan anak?

Informan

Adaptasi pertama saya dahulu memancing cerita anak kemudain
memberikan pujian.

Peneliti

Apakah lingkungan di sekitar MI Baiquniyyah dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Untuk anak-anak yang mondok, lingkungan pondok pasti
mendukung pengembangan karakter mandiri anak. Kalau
lingkungan disekolah, mungkin karena berbatasan dengan area
persawahan jadi tidak terlalu bising. Tidak ada juga penjual jajanan
atau mainan disekitar sekolah. Untuk akses anak dari rumah
kesekolah juga tidak terlalu jauh, tapi kebanyakan masih diantar
ketika berangkat sekolah. Sedang ketika pulang sekolah banyak
yang tidak dijemput.

Peneliti

Apa harapan Anda terhadap sekolah, orang tua wali juga siswa
terkait pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Untuk anak harapannya setelah lulus anak bisa mandiri, minimal
bisa mengerjakan tugasnya sendiri.

Untuk orang tua, agar tidak terlalu memanjakan anak dan orang tua
harus mau untuk membiarkan anaknya belajar mandiri.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah anak yang mendapat pendidikan di
sekolah dengan yang tidak mendapatkan pendidikan di sekolah akan
memiliki karakter yang berbeda? (khususnya kemandiriannya). Dan
apakah anak dengan pendidikan di sekolah saja dan anak mendapat
pendidikan di sekolah dan pondok akan berbeda juga karakternya?

Informan

Ya, untuk anak-anak jalanan secara tingkah laku berbeda, anak
jalanan lebih mandiri tapi kontrol perilakunya kkurang. Berbeda
dengan anak sekolahpada umumnya yang memiliki kontrol perilaku
yang lebih bagus.

Untuk anak-anak sekolah yang sekaligus menjadi santri,
kemandiriannya dalam mengurus diri sendiri sudah dilatih dari kecil
secara ketat, sehingga sikap mandiri dan sikap sosialnya cenderung
lebih bagus dari pada anak-anak yang tidak mondok.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Khairunisak S.Pd.I (Wali Kelas 2)
Hari/ Tanggal : Sabtu, 07 April 2018
Waktu :09.15-10.20 WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu MI Baiquniyyah Bantul

Materi Wawancara

Peneliti | Sudah berapa lama Anda mengajar di MI Baiquniyyah?

Informan Dari tahun 2015, berarti sudah hampir 3 tahun. Awal saya
bergabung di MI Baiquniyyah itu kelasnya baru sampai kelas 2.

Peneliti | Menurut Anda, apa pendidikan karakter itu? Seperti apa karakter
mandiri anak?
Pendidikan karakter itu merupakan jalan untuk membentuk sikap

Informan anak, dimana jalannya pendidikan karakter dituangkan dalam
kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang terbentuknya
karakter positif anak.

Peneliti | Mengapa anak perlu memiliki karakter mandiri?
Karena anak di kelas 2 mayoritas tinggal dipondok, jadi karakter

Informan | mandiri sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dirinya
sendiri.

Peneliti Apakah ada siswa di kelas Anda yang turut menjadi santri di
Pondok Pesantren Anak-Anak Baiquniyyah?

Informan | Y& mayoritas dipondok. Dari 23 siswa, 15 diantaranya mondok di
PPA Baiguniyyah, sisanya 8 anak berasal dari luar.

Peneliti Adakah perbedaan kemandirian anak-anak yang nyantri dengan
anak-anak yang tinggal di rumah?

Informan | Anak laki-laki biasanya lebih mandiri.

Peneliti | Menurut Anda, seberapa besar peran Pondok Pesantren Baiquniyyah
terhadap pengembangan karakter mandiri anak?
Perannya sangat besar, karena kegiatan dipondok harus dilakukan
sendiri oleh anak, juga keadaan jauh dari orang tua membuat anak

Informan harus sejak dini belajar mandiri. Kalau dipondok anak-anak belajar
sendiri, menyiapkan perlengkapan sekolah sendiri.
Kalau anak-anak diluar pondok rata-rata masih ditemani orang
tuanya. Secara akademik, hasilnya tidak berbeda.
Seberapa mandiri anak di kelas Anda? Apakah Anda masih banyak

Peneliti

memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan tugas atau
dalam kegiatan di sekolah?




Informan

Beberapa anak masih harus dijelaskan, kalau dulu setiap ujian harus
dibacakan soalnya, sekarang sudah tidak. Terkadang anak merasa
bisa mengerjakan, tapi nanti ketika menemui soal yang susah,
mereka lalu berhenti mengerjakan. Akhirnya waktu remedial saya
kembalikan lagi dan minta anak melanjutkan mengerjakan.

Peneliti

Apakah pengembangan karakter mandiri dilakukan melalui setiap
mata pelajaran atau setiap kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dan
kokurikuler?

Informan

Pengembangan karakter mandiri dibiasakan melalui kegiatan sehari-
hari disekolah, seperti ketika sholat berjamaah, anak-anak
mempersiapkan dan merapikan peralatan sendiri. Ketika makan
siang juga anak dilatih makan sendiri dan membersihkan peralatan
makannya sendiri. Kalau pembelajaran dikelas, anak-anak
perempuan terlihat lebih mandiri dibandingkan anak laki-laki yang
masih susah berkonsentrasi.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar berjalan secara demokratis, yang
memungkinkan anak merasa dihargai?

Informan

Di K13 sekarang kelas 2 ada materi tentang aturan. Jadi mulai
dikelas saya menerapkan sistem poin bagi anak-anak. Selain
punishment dalam bentuk poin juga dalam bentuk takzir, misalnya
membaca istighfar. Reward biasanya berupa bintang.

Peneliti

Bagaimana Anda mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan di sekolah?

Informan

Pembelajaran berlangsung klasikal, saya masih sering menawarkan
kepada anak untuk berpartisipasi misal menjawab soal atau
mengerjakan didepan kelas dan banyak dari anak-anak yang
antusias. Tapi dikelas ada juga anak yang tidur, biasanya santri.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar memberi kebebasan kepada anak
untuk mengeksplorasi lingkungan dan mendorong rasa ingin tahu
mereka?

Informan

Untuk pembelajaran tematik masih sulit kalau mengeksplor
lingkungan yang jauh karena gurunya hanya satu, beda kondisi
ketika team teaching yang gurunya lebih dari satu. Kegiatan diluar
kelas biasanya ada Sabtu Ceria, kegiatan dihari sabtu yang diikuti
semua anak dari kelas 1 sampai 5, untuk sabtu ini kegiatannya
festival hadroh. Ada pula kegiatan mencari jejak di event tertentu.
Kegiatan idul adha seperti manasik haji dan qurban. Dalam bentuk
pelajaran, diluar kelas rutin hanya diwaktu pelajaran olahraga.

Peneliti

Bagaimana latar belakang keluarga dan ekonomi anak didik di kelas
Anda?




Informan

Ada yang menengah keatas ada yang menengah kebawah. Ada satu
anak yang terkadang masih harus ditagih terkait pembayaran uang
sekolah. Wali tersebut memiliki usaha laundry.

Peneliti

Adakah ada anak dikelas Anda yang membutuhkan perlakuan
khusus? Atau semua anak mendapatkan perlakuan yang sama?

Informan

Ada satu anak yang masih belum bisa diajak komunikasi dua arah.
Kalau dari pengamatan saya, anak tersebut kurang dijenguk orang
tuanya dipondok, mungkin merasa kurang diperhatikan.

Peneliti

Bagaimana Anda menyikapi kelebihan dan kekurangan anak?

Informan

Plus minus itu biasa. Untuk sekarang, satu anak yang belum bisa
diajak komunikasi dua arah masih saya biarkan. Sebelumnya saya
sudah mencoba melakukan pendekatan dengan membawakan
makanan untuk anak, mencoba berkomunikasi intens tapi anak
tersebut selalu tidak menjawab ketika diajak ngobrol orang dewasa.
Hanya saja dikelas dia sering mengancam anak lain untuk
mengerjakan tugasnya. Ketika saya mengetahui hal itu, langsung
saya komunikasikan dengan kang pondok yang mengasuhnya.

Peneliti

Apa harapan Anda terhadap sekolah, orang tua wali juga siswa
terkait pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Harapannya, sekolah bisa mengembangkan dengan maksimal agar
anak bisa memiliki karakter mandiri dan tidak tergantung dengan
orang tua. Untuk orang tua diharapkan untuk memperhatikan
pendidikan anaknya, melakukan pendampingan belajar dirumah,
jadi usaha sekolah bisa maksimal dibantu pendampingan orang tua.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah anak yang mendapat pendidikan di
sekolah dengan yang tidak mendapatkan pendidikan di sekolah akan
memiliki karakter yang berbeda? (khususnya kemandiriannya). Dan
apakah anak dengan pendidikan di sekolah saja dan anak mendapat
pendidikan di sekolah dan pondok akan berbeda juga karakternya?

Informan

Pasti berbeda, anak-anak jalanan itu malah sudah mandiri karena
bisa mencari uang sendiri. Kalau anak-anak sekolah ini kanmasih
banyak tergantung orang tua dari segi materi.

Peneliti

Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan
anak dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?

Informan

Nantinya anak-anak akan hidup dan menyelesaikan masalahnya
sendiri, jadi kemandirian ini haruus dikembangkan sejak dini.
Banyak anak dikelas 2 ini yang setelah lulus ingin melanjutkan
belajar dipondok, maka dari itu penting untuk melatih
kemandiriannya sejak dini.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan . Sigit Ardian, S.Kom. (Wali Kelas 3)
Hari/ Tanggal : Kamis, 12 April 2018
Waktu :10.55-11.40 WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu MI Baiquniyyah Bantul

Materi Wawancara

Peneliti

Sudah berapa lama Anda mengajar di MI Baiguniyyah?

Informan

Sejak tahun 2015

Peneliti

Menurut Anda, apa pendidikan karakter itu? Seperti apa karakter
mandiri anak?

Informan

Karena di kelas 3 itu masih menggunakan kurikulum KTSP jadi
pengembangan karakter tidak terlalu tersurat dalam RPP seperti di
K13. Pengembangan karakter biasanya saya lakukan sendiri dengan
cara pembiasaan.

Karakter mandiri konteks anak seperti mencuci tempat makan
setelah makan siang. Kegiatan ini merupakan pembiasaan, kalau
awal program ini dulu anak masih harus diawasi karena banyak
yang ngeyel. Tapi karena terbiasa, sekarang anak-anak sudah
langsung mencuci tanpa diawasi lagi. Yang kelas bawah karena
mendapat contoh langsung dari kakak kelasnya juga tidak perlu
ditunggu oleh guru.

Kalau dalam pembelajaran, anak kelas 3 sudah mulai mampu
menyelesaikan permasalahannya sendiri. Misalnya, kalau dikelas
bawah anak yang tidak membawa alat tulis langsung bilang ke guru
atau malah tidak mengerjakan. Nah kalau dikelas 3, anak sudah
mampu berfikir mandiri dengan meminjam dari kakak kelas atau
adik kelas yang ia kenal. Jadi anak biasanya ijin kepada guru mau
pinjam pensil di kelas lain.

Peneliti

Apakah ada siswa di kelas Anda yang turut menjadi santri di
Pondok Pesantren Anak-Anak Baiquniyyah?

Informan

Saya tidak hafal pasti jumlahnya, tapi dari 33 siswa sekitar 11 atau
12 anak itu berasal dari luar pondok selebihnya dari pondok. Kalau
melihat anaknya saya hafal, tapi jumlahnya saya kurang yakin.

Peneliti

Adakah perbedaan kemandirian anak-anak yang nyantri dengan
anak-anak yang tinggal di rumah?

Informan

Anak-anak pondok terlihat lebih mandiri dan tidak manja, kalau
anak luar itu agak rewel dan ketika menemui masalah terkadang




langsung meminta sekolah untuk menghubungi orang tuanya.
Misalnya kadang anak terpeleset, kalau anak pondok biasanya saya
nasehati untuk berjemur sebentar anak mau dan tidak rewel. Tapi
kalau anak luar dulu pernah langsung minta untuk telfon ibunya dan
minta ibunya membawakan baju ganti.

Peneliti

Menurut Anda, seberapa besar peran Pondok Pesantren Baiquniyyah
terhadap pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Selain sebagai atasan karena merupakan lembaga dibawah yayasan.
Pondok biasanya ada jam rutin di pagi hari yakni Diniyah.

Peneliti

Seberapa mandiri anak di kelas Anda? Apakah Anda masih banyak
memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan tugas atau
dalam kegiatan di sekolah?

Informan

Ada yang sekali arahan saja cukup. Ada yang harus dikontrol terus
misal dengan menanyakan sudah selesai belum, ini khusus untuk 2
anak di kelas. Dulu awal naik kelas 3 itu masih susah membaca,
kalau sekarang sudah bisa.

Peneliti

Apakah pengembangan karakter mandiri dilakukan melalui setiap
mata pelajaran atau setiap kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dan
kokurikuler?

Informan

Ekstra disini yang wajib itu Pramuka, pilihan ada silat dan hadroh.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar berjalan secara demokratis, yang
memungkinkan anak merasa dihargai?

Informan

Kalau reward saya tidak pernah memberikan berupa hadiah barang,
biasanya tepuk tangan, atau pujian.

Punishment biasanya berupa peringatan sampai 3 Kkali, jika
menggunakan peringatan lisan 3 kali masih saja melakukan
kesalahan saya beri hukuman membaca surat pendek. Tapi karena
sekarang efek dari hukuman kurang mengena, saya ganti
hukumannya dengan menulis surat-surat pendek. Hasilnya mulai
terasa, misalnya dulu anak kalau bel masuk masih main diluar
sekarang sudah tertib karena takut dihukum.

Peneliti

Bagaimana Anda mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan di sekolah?

Informan

Kebanyakan anak-anak aktif hanya satu dua yang kurang aktif. Tapi
kalau dikelas biasanya saya nunjuk satu anak berikutnya anak
tersebut yang menunjuk. Dengan cara begitu anak-anak kadang
sengaja menunjuk temannya yang jarang maju atau yang jail, jadi
seru kalau dikelas.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar memberi kebebasan kepada anak




untuk mengeksplorasi lingkungan dan mendorong rasa ingin tahu
mereka?

Informan

Eksplor lingkungan tergantung materi pembelajaran. Dulu diawal
tahun ketika mata pelajaran IPA tentang makhluk hidup pernah
minta anak-anak ke sekitar sekolah mengamati ada makhluk hidup
apa saja. Pernah juga diluar kelas tapi hanya diteras depan kelas
mengamati gerak benda jatuh.

Peneliti

Bagaimana latar belakang keluarga dan ekonomi anak didik di kelas
Anda?

Informan

Rata-rata menengah. Pertemuan dengan wali biasanya waktu rapat
komite. Dulu pernah ada anak yang tidak berangkat sekolah berhari-
hari karena nggak ada yang ngantar ke sekolah. Dirumah hanya ada
ibunya, nah waktu itu adiknya sedang sakit dan dirawat dirumah
sakit makanya nggak ada yang nganter ke sekolah jadi anak bolos.

Peneliti

Apakah ada anak dikelas Anda yang membutuhkan perlakuan
khusus? Atau semua anak mendapatkan perlakuan yang sama?

Informan

Ada satu anak yang masih butuh perlakuan khusus, perilakunya
masih seperti anak kelas 1 atau 2. Anak tersebut kurang bisa jaga
sikap dan kadang berkata kasar, sudah dihukum berkali-kali tapi
sepertinya tidak ada hikmah dari setiap hukumannya. Didalam kelas
kurang bisa berkonsentrasi dan otomatis secara akademik kurang.
Sudah diberikan pelajaran tambahan les pagi hari tapi masih sama
saja. Sudah juga dikonsultasikan dengan walinya, langsung ke
ibunya, tapi dari ibunya seperti anak kurang didorong untuk
mandiri.

Peneliti

Bagaimana Anda menyikapi kelebihan dan kekurangan anak?

Informan

Setiap kelebihan dan kekurangan kan manusiawi, tinggal bagaimana
guru memanfaatkan untuk berdampak positif bagi anak. Misal ada
anak yang cukup disegani dikelas, kita minta anak tersebut mengatur
teman-temannya dikelas. Yang penting bagaimana guru
mengaturnya. Misal kelebihan bisa dikompetisikan ya kita ikutkan
lomba.

Peneliti

Bagaimana cara Anda menjalin hubungan yang harmonis dan akrab
dengan anak?

Informan

Ada waktu guru tegas ada waktu bercanda. Guru pandai-pandai
mengatur timing aja, agar anak tetap bisa dekat dan segan jadi guru
tidak diremehkan.

Peneliti

Apakah lingkungan di sekitar MI Baiquniyyah dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?




Informan

Rata-rata anak masih diantar jemput orang tuanya.

Peneliti

Apa harapan Anda terhadap sekolah, orang tua wali juga siswa
terkait pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Untuk anak-anak yang masih butuh perlakuan khusus, diharapkan
keluarga bisa dilatih kemandiriannya dirumah. Kalau disekolah
masih diusahakan melalui pembiasaan makan siang bersama dan
hukuman berupa takziran.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah anak yang mendapat pendidikan di
sekolah dengan yang tidak mendapatkan pendidikan di sekolah akan
memiliki karakter yang berbeda? (khususnya kemandiriannya). Dan
apakah anak dengan pendidikan di sekolah saja dan anak mendapat
pendidikan di sekolah dan pondok akan berbeda juga karakternya?

Informan

Jelas berbeda anak jalanan dengan anak sekolah, karena pola
hidupnya berbeda, kasih sayang orang tua juga berbeda. Kalau
kemandirian, mandirinya anak jalanan memiliki sisi yang berbeda
dengan mandirinya anak sekolah.

Anak-anak sekolah dengan anak yang nyantri juga berbeda
kemandiriannya. Dipondok dari kecil sudah dilatih untuk mengurus
segala hal sendiri kecuali untuk anak itu mencuci masih dicucikan.
Kalau anak yang tidak di pondok rata-rata masih disiapkan orang
tuanya. Tapi secara akademik tidak ada perbedaan signifikan antara
anak yang dipondok dengan anak yang dirumah.

Peneliti

Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan
anak dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?

Informan

Karena anak-anak adalah masa yang tepat untuk melakukan
pembiasaan seperti pengembangan karakter agar nantinya ketika
besar anak sudah memiliki kemandirian dan kebiasaan yang baik.
Jika tidak dikembangkan sejak dini akan sulit membentuk karakter
anak ketika besar.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Dwi Nur Sahid, S.Pd.l. (Guru Bahasa Jawa dan Olahraga)
Hari/ Tanggal : Selasa, 17 April 2018
Waktu :11.45-12.20 WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu MI Baiquniyyah Bantul

Materi Wawancara

Peneliti | Sudah berapa lama Anda mengajar di MI Baiquniyyah?

Sejak 20 April 2016, mengampu Olahraga dan muatan lokal Bahasa
Informan | Jawa. Dulu hanya kelas 1 saja, sekarang mengampu PJOK kelas 1,
2, 4, dan 5. Untuk Bahasa Jawa mengajar kelas 2, 3, dan 5.

Menurut Anda, apa pendidikan karakter itu? Seperti apa karakter
mandiri anak?

Peneliti

Pendidikan karakter menurut saya adalah suatu pendidikan yang
bertujuan untuk membentuk perilaku dan atau kebiasaan.

Karakter mandiri sendiri untuk anak terwujud dalam kebisaan anak
untuk makan sendiri, mencuci tempat makan sendiri. Dalam
pembelajaran anak mampu melakukan aktivitas atau perintah guru
seperti dalam olahraga siswa sudah mampu bertanggungjawab
Informan | dengan dirinya sendiri.

Pada pembelajaran Bahasa Jawa anak kelas 1 sampai dengan kelas 5
menunjukkan perkembangan kemandirian, terlihat ketika anak
mengerjakan tugas, anak-anak kelas bawah masih banyak bertanya
dan kurang yakin dengan jawaban mereka seperti masih takut jadi
apa-apa ditanyakan. Sedang kelas atas bisa langsung mengerjakan
setelah diberi tugas.

Peneliti | Mengapa anak perlu memiliki karakter mandiri?

Karena manusia adalah pemimpin, nantinya anak akan menjadi
pemimpin minimal untuk dirinya sendiri. Anak belajar mandiri agar

Informan ) o e
dapat bertanggung jawab pada dirinya sendiri juga agar anak
kedepan dapt bertahan hidup dengan baik.

Peneliti | Adakah perbedaan kemandirian anak-anak yang nyantri dengan

anak-anak yang tinggal di rumah?

Dari aktivitas sehari-hari anak sudah beda jauh, kalau anak-anak
yang mondok, setelah subuh mengaji, mandi, mempersiapkan
Informan | peralatan sekolah sendiri kecuali aktivitas mencuci untuk anak
masih dicucikan. Sedang anak luar kadang masih ada yang
dimandikan dengan air hangat, ada juga yang diantar kedalam kelas.




Apalagi jika telat lama, anak-anak luar biasanya masih ditemani
ibunya untuk masuk ke kelas. Secara akademik perbedaannya tidak
terlalu mencolok, hanya dari segi perilaku yang terlihat signifikan.
Anak-anak pondok itu walaupun nakal biasanya lebih mudah diatur.

Peneliti

Menurut Anda, seberapa besar peran Pondok Pesantren Baiquniyyah
terhadap pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Terutama untuk anak-anak yang mondok disitu sangat besar, karena
dipondok sangat dilatih untuk mandiri. Kalau dalam aktivitas rutin
disekolah biasanya melalui Diniyah pagi.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar berjalan secara demokratis, yang
memungkinkan anak merasa dihargai?

Informan

Dalam jam olahraga, reward dalam bentuk lisan seperti pujian.
Kalau punishment dalambentuk fisik seperti lari atau push up.

Peneliti

Bagaimana Anda mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan di sekolah?

Informan

Diambil dari apa yang disenangi anak, biasanya beda jenjang kelas
beda olahraga kesukaannya. Untuk anak kelas 1 lebih suka bermain
secara berkelompok dan saya ikut bermain didalamnya. Untuk anak
kelas 2, mereka juga suka bermain secara berkelompok tapi saya
hanya mengawasi. Kelas 3 dan 4 sangat suka olahraga kasti. Sedang
kelas 5 suka sepak bola.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar memberi kebebasan kepada anak
untuk mengeksplorasi lingkungan dan mendorong rasa ingin tahu
mereka?

Informan

Mengeksplor lingkungan biasanya untuk anak kelas bawah seperti
olahraga jalan-jalan keliling kampung. Anak kelas atas biasanya di
lapangan baru disamping sekolah.

Peneliti

Adakah ada anak dikelas Anda yang membutuhkan perlakuan
khusus? Atau semua anak mendapatkan perlakuan yang sama?

Informan

Di dalam pelajaran olahraga ada. Karena aktivitas fisik jadi untuk
anak-anak yang memiliki riwayat sakit tertentu biasanya
diperlakukan khusus. Seperti dikelas 4, ada anak yang menderita
sakit ayan jadi kalau anak tersebut sudah mengeluh capek maka saya
langsung mempersilahkan untuk istirahat.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan - Yunita Ariyastuti, S.Pd. (Wali Kelas 4)
Hari/ Tanggal : Selasa, 17 April 2018
Waktu :12.15-12.45WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu MI Baiquniyyah Bantul

Materi Wawancara

Peneliti | Sudah berapa lama Anda mengajar di MI Baiquniyyah?

Informan | Sejak November 2017.

Peneliti | Mengapa anak perlu memiliki karakter mandiri?
Anak bisa melakukan hal-hal sendiri dan bertanggungjawab pada

Informan | apa yang ia lakukan, kedepannya agar tidak tergantung dengan
orang lain.

Peneliti Apakah ada siswa di kelas Anda yang turut menjadi santri di
Pondok Pesantren Anak-Anak Baiquniyyah?

Informan Dari 26 siswa, 20 diantaranya nyantri dan sisanya 6 anak berasal
dari luar.
Seberapa mandiri anak di kelas Anda? Apakah Anda masih banyak

Peneliti | memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan tugas atau
dalam kegiatan di sekolah?

Informan Masih ada 2 anak yang masih belum bisa baca tulis dan belum bisa
memahami kalimat, dua duanya berasal dari pondok.

Peneliti Apakah proses belajar mengajar berjalan secara demokratis, yang
memungkinkan anak merasa dihargai?
Reward dikelas dalam bentuk bintang ketika anak mendapat nilai

Informan | tertinggi atau ketika anak tertib dikelas. Nanti di akhir semester
bintang paling banyak mendapatkan hadiah berupa alat tulis.

Peneliti Bagaimana Anda mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan di sekolah?

Informan | Melalui reward tadi.
Apakah proses belajar mengajar memberi kebebasan kepada anak

Peneliti | untuk mengeksplorasi lingkungan dan mendorong rasa ingin tahu
mereka?

Informan Be_lum sampai ke luar lingkungan sekolah, hanya diteras depan kelas
saja.

Peneliti Bagaimana latar belakang keluarga dan ekonomi anak didik di kelas

Anda?




Informan

Ada satu anak yang dulunya rajin sekarang jadi pendiam dan
semangat belajarnya menurun, kalau menurut pengamatan saya itu
dikarenakan orang tuanya jarang menjenguknya ke pondok. Jadi
kalau ada waktu jenguk saya sering menanyakan ke anak siapa saja
yang kemarin dijenguk, dan hanya dia saja yang tidak dijenguk.

Peneliti

Apakah ada anak dikelas Anda yang membutuhkan perlakuan
khusus? Atau semua anak mendapatkan perlakuan yang sama?

Informan

Dua anak yang masih belum dapat memahami bacaan tadi masih
harus mendapat perhatian ekstra.

Peneliti

Bagaimana Anda menyikapi kelebihan dan kekurangan anak?

Informan

Kalau untuk dua anak tadi, ada tambahan les khusus. Yang mengajar
biasanya guru yang rumahnya dekat dengan sekolah, karena waktu
jam tambahannya jam 06.30 pagi.

Peneliti

Bagaimana cara Anda menjalin hubungan yang harmonis dan akrab
dengan anak?

Informan

Terkadang saya menonton video pembelajaran dengan anak dikelas,
disesuaikan dengan materinya. Dan anak-anak sangat menyukai
menonton video.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah anak yang mendapat pendidikan di
sekolah dengan yang tidak mendapatkan pendidikan di sekolah akan
memiliki karakter yang berbeda? (khususnya kemandiriannya). Dan
apakah anak dengan pendidikan di sekolah saja dan anak mendapat
pendidikan di sekolah dan pondok akan berbeda juga karakternya?

Informan

Tentunya berbeda, lingkungannya juga berbeda. Anak-anak dengan
pendidikan normal terbiasa dengan adanya aturan sedangkan anak
jalanan terbiasa hidup bebas sehingga susah untuk menertibkan
anaknya.

Untuk anak yang mondok dengan anak luar juga ada perbedaanya.

Peneliti

Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan
anak dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?

Informan

Dengan kemandirian anak bisa bertangungjawab dengan dirinya
sendiri untuk memenuhi kebutuhannya.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Ummi Azizah, S.Pd.l. (Wali Kelas 5)
Hari/ Tanggal : Selasa, 26 April 2018
Waktu :12.30 - 13.05 WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu MI Baiquniyyah Bantul

Materi Wawancara

Peneliti | Sudah berapa lama Anda mengajar di MI Baiquniyyah?

Informan | Sejak September 2013, sejak awaal berdirinya M.

Peneliti | Menurut Anda, apa pendidikan karakter itu? Seperti apa karakter
mandiri anak?
Pendidikan karakter mendidik anak agar memiliki karakter yang
baik melalui pembiasaan-pembiasaan disekolah.
Yang memiliki karakter mandiri lebih menonjol pada anak pondok.

Informan | Saya melihat perkembangan anak dari yang dulu masih kelas 1
sampai sekarang sudah kelas 5, dari yang dulunya masih menangis
disekolah dan apa-apa masih dibantu guru, semakin naik kelas
semakin enjoy di sekolah.

Peneliti Apakah ada siswa di kelas Anda yang turut menjadi santri di
Pondok Pesantren Anak-Anak Baiquniyyah?

Informan | DPari 30 siswa, 23 menjadi santri di Pondok Baiquniyyah dan 7 anak
berasal dari luar pondok.

Peneliti Adakah perbedaan kemandirian anak-anak yang nyantri dengan
anak-anak yang tinggal di rumah?
Kalau dipondok, anak-anak kelas 1 belum nyuci sendiri.
Perbedaannya mungkin ketika tidur yang dipondok tidur bersama

Informan | teman-temannya sedang yang dirumah dengan orang tuanya. Dari
kecil, anak-anak vyang tinggal dipondok dilatih mengurus
keperluannya sendiri.
Seberapa mandiri anak di kelas Anda? Apakah Anda masih banyak

Peneliti | memberikan bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan tugas atau
dalam kegiatan di sekolah?
Kemandirian anak berbeda-beda, karena prosesnya berbeda, latar
belakang anaknya juga berbeda-beda. Ada anak-anak broken home

Informan | yang juga dipondokkan di pondok Baiquniyyah dan sekolah di M
Baiquniyyah. Dan rata-rata anak-anak ini kurang mandiri
dibandingkan anak lainnya.

Peneliti

Apakah pengembangan karakter mandiri dilakukan melalui setiap




mata pelajaran atau setiap kegiatan kurikuler, ekstrakurikuler, dan
kokurikuler?

Informan

Ada ekstra hadroh, silat, pramuka.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar berjalan secara demokratis, yang
memungkinkan anak merasa dihargai?

Informan

Ada reward ada punishment. Reward bisa sesekali berbentuk
makanan, seringnya tepuk tangan. Punishment bervariasi,
tergantung kesalahan yang dilakukan anak. Kalau ada yang telat
biasanya dihukum hafalan, punishment lain misalnya menyapu,
pernah juga membersihkan kamar mandi.

Peneliti

Bagaimana Anda mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan di sekolah?

Informan

Lewat permainan, membuat yel-yel bergantian, menyanyikan lagu-
lagu berkaitan dengan pelajaran, seperti perkalian, kadang juga kuis.

Peneliti

Apakah proses belajar mengajar memberi kebebasan kepada anak
untuk mengeksplorasi lingkungan dan mendorong rasa ingin tahu
mereka?

Informan

Dipembelajaran praktek perubahan wujud dilakukan dihalaman
sekolah, praktek drama juga di luar kelas.

Peneliti

Bagaimana latar belakang keluarga dan ekonomi anak didik di kelas
Anda?

Informan

Ada anak yang broken home, ada anak yatim yang ibunya menikah
lagi. Ali itu bapaknya sakit jadi ibunya yang bekerja. Azizi juga
bapaknya sudah meninggal. Ada juga anak yang ayahnya dipenjara.
Agung anaknya sering kabur dari pondok, ibunya sakit dan tidak
punya bapak.

Peneliti

Adakah ada anak dikelas Anda yang membutuhkan perlakuan
khusus? Atau semua anak mendapatkan perlakuan yang sama?

Informan

Untuk kemampuan baca dan tulis sudah baik. Ada anak baru yang
pindahan dan baru masuk kelas 5 itu masih sulit memahami
matematika. Haidar itu juga sering mengantuk dikelas, ya saya
memaklumi karena kegiatan dipondok bisa sampai jam 10 malam.
Ada juga satu anak yang masih sulit menerima pelajaran.

Peneliti

Bagaimana Anda menyikapi kelebihan dan kekurangan anak?

Informan

Biasanya saya membagi anak-anak yang unggul akademik di
kelompok anak-anak yang kurang. Tujuannya agar anak yang lain
memiliki motivasi untuk bisa.

Peneliti

Apakah lingkungan di sekitar MI Baiquniyyah dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?




Informan

Kebanyakan anak masih diantar jemput orang tuanya karena
rumahnya menyeberang jalan besar. Tapi kalau ada ekstra, biasanya
anak berangkat menggunakan sepeda.

Peneliti

Apa harapan Anda terhadap sekolah, orang tua wali juga siswa
terkait pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Anak diharapkan bisa mandiri tidak perlu disuruh-suruh gurunya
untuk sekedar mengerjakan tugas dan kepentingan pribadinya.
Untuk orangtua, diharapkan bisa kerjasama agar anak tidak dimanja
ketika dirumah, jadi pembiasaan yang sudah dilakukan disekolah
bisa diteruskan dirumah lewat pengasuhan orang tuanya.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah anak yang mendapat pendidikan di
sekolah dengan yang tidak mendapatkan pendidikan di sekolah akan
memiliki karakter yang berbeda? (khususnya kemandiriannya). Dan
apakah anak dengan pendidikan di sekolah saja dan anak mendapat
pendidikan di sekolah dan pondok akan berbeda juga karakternya?

Informan

Anak-anak yang mendapat pendidikan di sekolah saja (anak luar
pondok) untuk yang perempuan kebanyakan mandiri, yang laki-laki
masih harus disuruh-suruh.

Kalau dibandingkan dengan anak yang tidak mendapat pendidikan
(anak jalanan) jelas berbeda kemandiriannya. Kalau anjal mungkin
cenderung liar karena terbiasa tanpa aturan, tapi menurut saya lebih
mandiri anjal dari pada anak biasanya.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Meika Indah Perwitasari, S.E. (Sekretaris RSBD Sleman)
Hari/ Tanggal : Jum’at / 27 April 2018
Waktu :12.55 - 14.00 WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tengah Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro

Materi Wawancara

Peneliti

Apa saja program yang dimiliki RSBD Sleman dalam pencapaian visi
misi tersebut?

Informan

Pendampingan anak, bentuknya bisa terjun langsung ketika anak
dijalan atau penjangkauan kerumah anak, fleksibel waktu dan
kesempatannya, misalnya pengurus sedang di daerah rumah anak bisa
langsung melakukan home visit. Home visit yang dilakukan juga
terkadang direncanakan jauh-jauh hari.

Datang ke RSB keperluannya seperti mengambil bantuan atau uang
juga ketika ada acara tertentu di RSB yang mengundang semua anak
dan wali/orang tuanya. Terkait pendampingan tadi, menyesuaikan
waktu anak juga.

Peneliti

Selama ini kegiatan apa saja yang sudah berjalan?

Informan

Bermain sambil belajar, masak bersama, rekreasi/refresing,
mujahadah (tiap malam jum’at kliwon), home visit, sablon, dan
kegiatan pelatihan ketrampilan.

Peneliti

Bagaimana latar belakang keluarga anak jalanan yang dibina oleh
RSBD Sleman?

Informan

Khusus untuk anak-anak seusia SD masih rentan turun ke jalan juga
ada yang sudah menjadi mantan anak jalanan. Aktivitas ekonomi
orang tua bervariasi, ada yang jadi tukang parkir, tukang ojek, tukang
becak, tukang bangunan, pak ogah (yang membantu mobil putar
balik), juga aktivitas ekonomi jalan lainnya. Ada juga yang sudah
menjadi penjahit, atau usaha laundry, buruh dan lain-lain.

Peneliti

Seperti apa karakter anak jalanan sebelum dibina oleh RSBD
Sleman?

Informan

Awalnya mereka cuek, lama kelamaan semakin kenal semakin
banyak aktivitas bareng juga makin banyak bantuan yang diterima
membuat anak maupun orang tua jadi tidak enak kemudian menjadi
lebih mudah diajak kerjasama karena percaya dengan Kita.

Misalnya ada home visit dari pengurus, orang tua jadi mudah
kompromi agar anak dirumah saja, belajar dan beraktivitas dirumah
bersama pengurus. Setidaknya dalam sehari home visit itu aktivitas




anak dijalan berkurang. Anak juga makin bertambah usia makin tahu
rasa malu.

Peneliti

Apakah RSBD ini ikut berperan dalam mendidik karakter anak?

Informan

Khusus karakter tidak. Tapi disini berusaha membuat anjal menjadi
anak rumahan, melakukan kegiatan mulai dari masak, nyuci baju,
kalau anjal kan biasanya beli baju satu dipakai sampai kotor nanti
beli lagi yang lama dibuang. Lebih lanjut menjadi anak sekolahan
kalau anak mau atau kejar paket.

Peneliti

Anak yang seperti apa yang dapat digolongkan sebagai anak yang
mandiri?

Informan

Anak yang mandiri menurut saya seharusnya anak itu telah mampu
mengetahui waktu dan tempat ketika berkegiatan. Anak melakukan
kegiatan-kegiatan normal anak rumahan secara kontinyu.
Kemandirian anjal sangat dipengaruhi teman-temannya. Disini
misalnya anak sudah mandiri, lalu diajak teman-temannya kejalan
kadang ya masih mau ikut lagi kejalan. Kalau AG ini biasanya juga
ikut teman-temannya ke Tugu tapi hanya main, tidak ngamen atau
melakukan aktivitas ekonomi dijalan.

Peneliti

Siapa saja yang berperan dalam pengembangan karakter mandiri
anak? Bagaimana perannya terhadap pengembangan karakter anak?

Informan

Ada Mas Wiwit, Mas Adit, Mas Hilmi, teman-teman mahasiswa,
relawan dari UGM, kadang juga santri-santri pondok diponegoro.

Peneliti

Adakah pula perbedaan karakter mandiri, anak jalanan yang masih
bersama orang tua dengan yang tidak bersama orang tua?

Informan

Beda. Yang bersama orang tua susah diatur, masih kaya anak kecil,
ngambekan, kebutuhannya masih banyak dipenuhi orang tuanya,
masih bisa berkeluh kesah sama orang tuanya, jadi hampir sama
seperti anak rumahan berbeda dengan yang tidak memiliki orang tua.
Kalau yang tidak ada orang tua apa-apa sendiri, makan, sakit semua
diurus sendiri.

Peneliti

Apakah RSBD Sleman bekerjasama dengan orang tua/wali dalam
pengembangan karakter mandiri melalui pola asuh anak di rumah?

Informan

Melibatkan orang tua, iya. Kita juga melakukan pembinaan dan
pelatihan ekonomi kepada orang tuanya, wujudnya ada usaha
ekonomi kelompok ada mandiri. Misalnya ibunya diikutsertakan
dalam pelatihan laundry, mulai dari magang di tempat laundry dari
latihan penggunaan mesin dan pelayanan kepada pelanggan sampai
bantuan alat usaha lengkap. Tapi kendalanya ada saja orang tua yang
setelah magang tidak mau membuka usaha sendiri, alasannya karena




tidak bisa baca tulis, padahal alat sudah lengkap akhirnya satu per
satu alatnya dijual. Ada yang orang tua nya antara suami dan istri
tidak bekerjasama. Tapi sejauh ini semangat belajar anak masih ada
walaupun dengan kondisi keluarga demikian. Bantuan untuk anak
jumlahnya per anak Rp 900.000,00 dalam satu tahun.

Peneliti

Selain dengan orang tua, dengan pihak mana saja RSBD Sleman
bekerjasama dalam pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Dengan Yayasan Diponegoro juga iya. Pernah anak-anak diundang
untuk menikuti lomba masak nasi goreng saat ulang tahun yayasan.
Pesertanya gabungan dari rumah dinggah diwakili AG lalu
berkelompok dengan siswa-siswi SMK Diponegoro.

Peneliti

Apakah lingkungan di sekitar RSBD Sleman dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Di lingkungan Gudang Pusri semuanya ok, dari masyarakat dari
perangkat desa, kadang ada masyarakat yang justru memberikan
informasi ketika dilingkungan RSBD ada yang sedang membutuhkan
bantuan. Hanya saja ada satu tetangga yang kurang suka adanya RSB
Diponegoro, menganggap RSB Diponegoro sebagai lembaga ilegal.
Sampai pernah berani menghadang orang yang mau ke RSBD dan
bilang kalau rumah singgah itu ilegal, pernah juga memarahi anak-
anak ketika sedang kumpul, posisinya pengurus sedang sibuk
mempersiapkan acara. Tapi hanya satu itu, seorang ibu-ibu dan juga
berasal dari keluarga kaya dan berpendidikan.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah kemandirian anak-anak yang
mendapat pendidikan di sekolah dengan anak-anak jalanan dapat
disamakan? Jika berbeda, seperti apa perbedaan karakter mandiri
anak-anak yang mendapat pendidikan di sekolah dengan anak
jalanan?

Informan

Anak-anak normal biasanya lebih disiplin, kegiatannya teratur. Anak-
anak jalanan melakukan aktivitas ekonomi kadang untuk membantu
ekonomi keluarga kadang hanya untuk dirinya sendiri.

Harapan untuk anak jalanan semoga bisa setidaknya menempuh
pendidikan sampai tamat, mendapat pekerjaan atau mampu membuka
usaha sendiri juga bisa berpengaruh positif bagi teman-temannya agar
tidak ke jalan lagi.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Risyanto, S.Ag. (Pengurus RSBD Sleman)
Hari/ Tanggal : Rabu /9 Mei 2018
Waktu :17.05-17.45WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tengah Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro

Materi Wawancara

Peneliti

Selama ini kegiatan apa saja yang sudah berjalan?

Informan

Dari segi pendidikan, ketika usia mereka memungkinkan untuk ke
sekolah kita mencoba mengarahkan anjal yang putus sekolah untuk
kembali ke sekolah atau mengikuti Kejar Paket. Kemudian ada
beberapa anak binaan disini yang sudah siap secara mental untuk
berbaur dengan masyarakat kita arahkan masuk ke Pondok
Pesantren Diponegoro. Minimal anak-anak ini memiliki kemampuan
baca tulis. Pemerintah juga memprogramkan agar Indonesia
terbebas dari anjal. Fasilitas dari pemerintah berupa pelatihan
wirausaha dan lain-lain. Tapi menurut saya, program pemeritah ini
masih kurang, karena setelah pelatihan tidak ada bimbingan,
monitoring dari pemerintah kepada para anjal atau orang tuanya.
Oleh karenanya kita di RSB berusaha memfasilitasi sesuai minat
mereka, salah satunya ada sablon.

Peneliti

Seperti apa karakter anak jalanan sebelum dibina oleh RSBD
Sleman?

Informan

Secara umum, anak jalanan itu urakan dan kehidupannya tidak
teratur. Setelah dibina melalui berbagai pendekatan sesuai minat
mereka, yang awalnya cuek menjadi lebih terbuka. Pelan-pelan
mental mereka berubah menjadi lebih baik.

Peneliti

Anak yang seperti apa yang dapat digolongkan sebagai anak yang
mandiri?

Informan

Dari sudut pandang bidang ekonomi, anak mandiri jika dapat
menghasilkan sesuatu melalui kreativitas anak tanpa turun ke jalan.

Peneliti

Bagaimana latar belakang keluarga anak jalanan yang dibina oleh
RSBD Sleman?

Informan

Kebanyakan anjal berasal dari luar jogja. Beberapa dari anak berasal
dari keluarga broken home kemudian kabur dari rumah dan lari ke
jalan. Ada juga yang berasal dari keluarga yang berekonomi lemah.
Ada juga yang turun ke jalan karena gaya hidup, dalam artian mereka
sudah nyaman mencari uang di jalan akhirnya mereka terus-menerus
dan merasa praktis mencari uang di jalanan.




Untuk anak jalanan yang memiliki rumah di Jogja, melalui kegiatan
TEPAK (Temu Penguatan Kapasitas Anak dan Keluarga) RSB
berupaya untuk mengembalikan fungsi keluarga.

Peneliti

Siapa saja yang berperan dalam pengembangan karakter mandiri
anak? Bagaimana perannya terhadap pengembangan karakter anak?

Informan

Ada yang sifatnya internal, dari RSB sendiri, kebanyakan Kkita
pendampingan ke rumah-rumah anak binaan RSB, komunikasi
dengan keluarganya dan satu bulan sekali nanti kita kunjungi guna
mengetahui perkembangan hidup mereka, baik dari segi ekonomi,
kesehatan, keharmonisan, maupun persoalan-persoalan yang mereka
hadapi.

Ada vyang sifatnya eksternal, gabungan dari beberapa LKSA,
biasanya kita menyisir titik tertentu kemudian kita dekati kita catat
nanti kita sampaikan di forum kemudian dicari penyelesaiannya.

Peneliti

Adakah perbedaan karakter, khususnya karakter mandiri anak-anak
jalanan yang masih dijalan dengan yang sudah tidak dijalan?

Informan

Dari segi tingkah laku, ada perbedaan salah satunya ketika ada orang
yang lebih tua, anjal mau berjabat tangan dengan mencium tangan.

Peneliti

Adakah pula perbedaan karakter mandiri, anak jalanan yang masih
bersama orang tua dengan yang tidak bersama orang tua?

Informan

Saya sendiri justru heran, anak-anak ini terkadang dengan orang
tuanya tidak nurut malah lebih nurut dengan pengurus RSB.

Peneliti

Apakah RSBD Sleman bekerjasama dengan orang tua/wali dalam
pengembangan karakter mandiri melalui pola asuh anak di rumah?

Informan

lya, kami bekerjasama dengan orang tua wali meskipun masih ada
juga beberapa orang tua yang tidak bisa diajak bekerjasama dalam
mendidik anaknya sendiri. Misalnya, ada orang tua yang mendukung
anaknya untuk turun ke jalan. Sampai sekarang masih ada yang
belum berhasil kami bina, salah satunya di perempatan UPN ada ibu-
ibu binaan RSB yang jualan koran tapi membawa anaknya yang
masih balita turun ke jalan.

Peneliti

Selain dengan orang tua, dengan pihak mana saja RSBD Sleman
bekerjasama dalam pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Dengan psikolog, biasanya psikolog dari puskesmas datang ke RSB
untuk memahami anak. Untuk anak-anak yang mau sekolah di
lembaga pendidikan formal kami bekerjasama dengan guru BK atau
wali kelasnya. Ada beberapa anak yang sifat-sifat jalanannya masih
ada, jadi kita bekerjasama dengan gurunya. Juga dengan polsek
sekitar untuk meredam perilaku anak di jalanan.




Peneliti

Apakah lingkungan di sekitar RSBD Sleman dapat mendukung
pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Alhamdulillah sejauh ini silaturahmi kami dengan RT/RW berjalan
dengan baik. Masyarakat sekitar juga membantu mengawasi perilaku
anak binaan RSB. Dulu saat RSB bertempat di Gowok, sempat ada
konflik dengan masyarakat.

Peneliti

Menurut Anda, karakter mandiri anak mengalami perkembangan atau
tidak selama dibina oleh RSBD Sleman?

Informan

Awal-awal untuk anak yang tinggal di RSBD mereka masih susah
dibangunkan. Kita juga mengajarkan anak untuk berusaha sebelum
mendapatkan sesuatu, misalnya untuk makan sehari-hari, RSB
biasanya memberikan bahan mentah kemudian anak memasaknya
sendiri.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah kemandirian anak-anak yang
mendapat pendidikan di sekolah dengan anak-anak jalanan dapat
disamakan? Jika berbeda, seperti apa perbedaan karakter mandiri
anak-anak yang mendapat pendidikan di sekolah dengan anak
jalanan?

Informan

Dari segi cara bicaranya, sopan santunnya juga emosinya kedua anak
ini tidak dapat disamakan. Anjal lebih cenderung tidak terkontrol
emosinya.

Peneliti

Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan
anak dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?

Informan

Dari segi psikologi, dari kecil kurang kasih sayang, dari segi
ekonomi, dari lingkungan, anak perlu diajari untuk mandiri sejak
dini. Saat usia dewasa tidak selamanya anak dapat tinggal di Rumah
Singgah.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Informan : Muhzan Khoirul Anwar (Ketua PPA Baiquniyyah)
Hari/ Tanggal : Rabu / 25 Juli 2018
Waktu :07.45-08.25 WIB

Lokasi Wawancara : Ruang Tamu MI Baiquniyyah Bantul

Materi Wawancara

Peneliti

Menurut Anda apa pendidikan karakter itu?

Informan

Pendidikan karakter adalah pendidikan moral dan pendidikan akhlak
yang memiliki tujuan untuk membentuk pribadi anak yang baik,
jujur, beranggung jawab, menghormati orang lain dan giat bekerja
supaya anak atau santri yang kita didik bisa menjadi manusia yang
berguna bagi masyarakat, agama dan negara.

Peneliti

Apa saja karakter yang dikembangkan di Pondok Pesantren
Baiquniyyah?

Informan

Pendidikan karakter yang ada di Pondok Pesantren Baiquniyyah
adalah: Keimanan, Kejujuran, Bertanggung jawab, Keberanian,
Kedisiplinan,Patun pada peraturan, Cinta ilmu, Kemandirian,
Kesederhanaan, Keikhlasan

Peneliti

Seberapa penting karakter mandiri untuk anak?

Informan

Sangat penting, kemandirian merupakan aspek kehidupan yang harus
dilatih sejak usia dini, kemandirian sangat perlu diajarkan kepada
anak. Tanpa diajarkan, anak-anak tidak akan mengetahui bagaimana
harus membantu dirinya sendiri dan nanti yang akan terjadi adalah
anak-anak akan menjadi individu yang bergantung sampai dia remaja
bahkan dewasa nanti. Kemandirian anak atau santri ditandai dengan
adanya kemampuan untuk melakukan aktivitas sederhana sehari-hari
dan kemandirian si anak atau santri akan dicapai oleh anak atau santri
melalui proses belajar atau pendidikan dipondok pesantren dan MI
Baiquniyyabh ini.

Peneliti

Anak yang seperti apa yang dapat digolongkan sebagai anak yang
mandiri?

Informan

Anak-anak atau santri yang sudah mampu untuk melakukan aktivitas
sederhana sehari-hari dan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
masalah. Karena perilaku mandiri dapat ditunjukkan dengan adanya
kemampuan untuk mengambil inisiatif dan mengatasi masalah,
penuh dengan ketekunan, memperoleh kepuasan dari usahanya
sendiri, serta ingin melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain

Peneliti

Pada kegiatan apa sajakah pengembangan kemandirian anak




dilaksanakan? Apakah pengembangan karakter mandiri dilakukan
melalui setiap setiap kegiatan Pondok Pesantren Baiquniyyah?

Informan

lya mbak, hampir setiap hari anak-anak dipondok pesantren
baiquniyyah kita ajarkan untuk hidup mandiri, mulai dari bangun
tidur anak-anak kita suruh untuk merapikan tempat tidurnya sendiri,
memakai baju sendiri, mandi sendiri, makan sendiri alias tidak
disuapin dan melipat baju sendiri. Pokoknya serba sendiri mbak

Peneliti

Siapa saja yang berperan dalam pengembangan karakter mandiri anak
di Pondok Pesantren Baiquniyyah? Bagaimana perannya terhadap
pengembangan karakter anak?

Informan

Orang-orang yang berperan dalam mendidik anak-anak santri untuk
bisa hidup mandiri :

1) Pengasuh pondok pesantren Baiquniyyah = mengajar dan
mendidik tentang ajaran agama islam dengan cara membimbing,
menuntun, memberi teladan dan membantu para santrinya kearah
kedewasaan jasmani dan rohani.

2) Guru pembimbing (Murobby) pendidik, pemerhati atau pengawas
= menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang dewasa,
mengembangkan seluruh potensi, mengarahkan seluruh fitrah dan
potensi menuju kesempurnaan dan melaksanakan secara bertahap.

3) Muallim (pengajar) = mengajar dan memberikan pendidikan yang
tidak bertentangan dengan tatanan moral kemanusiaan.

4) Muaddib (penanaman nilai) = tidak sebatas mengajar, mengawasi,
memperhatikan tetapi ini lebih kepada penanaman nilai-nilai
akhlak dan budi pekerti serta pembentukan moral bagi anak.

Peneliti

Seperti apa hubungan Pondok Pesantren Baiquniyyah dengan MI
Baiguniyyah dalam rangka pengembangan karaker mandiri anak?

Informan

Kalau hubungan antara pondok pesantren dengan MI dalam rangka
pengembangan mandiri anak menurut saya sama saja tidak ada
perbedaan. Semua anak diajarkan untuk mampu melakukan aktivitas
yang sederhana dalam kehidupan sehari-sehari dan anak-anak
dibimbing untuk mampu menyelesaikan masalah yang terjadi
disekitarnya.

Peneliti

Adakah perbedaan karakter, khususnya karakter mandiri anak-anak
yang nyantri dengan anak-anak yang tinggal di rumah?

Informan

Ada, kebayakan anak-anak yang hanya sekolah di MI masih terlihat
kekanak-kanakan serta masih ada sebagian anak yang mandi dan
merapikan tempat tidurnya pun harus orang tuanya

Peneliti

Menurut Anda, seberapa besar peran pondok pesantren dan MI




Baiquniyyah terhadap pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

90% -99% pondok pesantren dan MI Baiquniyyah sangat berperan
dalam membentuk karakter mandiri anak, khususnya dipondok
pesantrennya

Peneliti

Apakah lingkungan di sekitar Pondok Pesantren Baiquniyyah dapat
mendukung pengembangan karakter mandiri anak?

Informan

Sangat mendukung sekali, karena dilingkungan kita khususnya desa
jejeran sangat banyak sekali pondok pesantren

Peneliti

Apakah Pondok Pesantren Baiquniyyah bekerjasama dengan orang
tua/wali dalam pengembangan karakter mandiri melalui pola asuh
anak di rumah?

Informan

Bekerjasama dengan pihak orang tua/wali itu HARUS, apalagi dalam
pengembangan kemandirian anak. Khsusnya ketika liburan sekolah,
ketika penjemputan santri kita sebagai pengurus selalu mengingatkan
kepada orang tua santri untuk selalu mengawasi perkembangan
anaknya

Peneliti

Menurut Bapak, karakter mandiri anak mengalami perkembangan
atau tidak selama menjadi santri Pondok Pesantren Baiquniyyah?

Informan

Alhamdulillah mbak, walaupun kemandirian pada anak yang tampak
baru sedikit, insya allah selama si anak itu mondok dipesantren ini
dan mau mengikuti apa yang sudah menjadi peraturan disini saya
pastikan kemandirian pada anak tersebut akan terlihat mbak.

Peneliti

Apakah ada penilaian secara periodik yang mencatat perkembangan
anak terkait karakternya?

Informan

Belum ada, dan apabila mau diadakan juga butuh proses yang
panjang dan ribet, karena Kita terbatas pengurusnya

Peneliti

Bagaimana menurut Anda karakter anak jalanan

Informan

Karakter anak jalan menurut saya mandiri sekali karena anak jalanan
sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah
seperti menjadi tukang sepatu, penjual koran atau menjadi tukang
parkir. Walaupun anak jalanan memang banyak berkeliaran
dijalanan atau tempat-tempat umum lainya.

Peneliti

Dalam pandangan Anda, apakah anak yang mendapat pendidikan di
sekolah dengan yang tidak mendapatkan pendidikan di sekolah akan
memiliki karakter yang berbeda? (khususnya kemandiriannya). Dan
apakah anak dengan pendidikan di sekolah saja dan anak mendapat
pendidikan di sekolah dan pondok akan berbeda juga karakternya?

Informan

Berbeda, untuk anak yang sama sekali tidak pernah mengenyam
pendidikan sekolah biasanya mereka malah lebih menonjol
kemandiriannya dari pada anak yang pernah mengenyam pendidikan




sekolah. Untuk anak yang sekolah plus mondok menurut saya
kemandiriannya jauh lebih terlihat dari pada anak yang hanya
sekolah saja, karena anak yang sekolah plus mondok tersebut sudah
sering diajak untuk mandiri terutama dalam hal-hal yang sderhana
dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti Menurut Anda, seberapa besar peran kemandirian dalam kehidupan
anak dimasa mendatang sehingga perlu dikembangkan sejak dini?
Informan | 100 % sangatlah penting melatih kemandirian anak diusia anak yang

masih sangat dini dan faktor penting dalam tumbuh kembang anak
salah satunya adalah kemandirian. Anak yang memiliki kemandirian
dalam hal apapun biasanya terlihat lebih aktif, memiliki ketekunan
dan inisiatif dalam mengerjakan tugas — tugas dan memiliki
bertanggung jawab. Secara praktis kemandirian adalah kemampuan
anak dalam berpikir dan melakukan sesuatu oleh diri mereka sendiri
untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga mereka tidak lagi
bergantung pada orang lain namun dapat menjadi individu yang dapat
berdiri sendiri




Lampiran 5
Catatan Lapangan

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 05 April 2018
Jam :10.15-14.00 WIB
Lokasi : Kelas 1 (satu)

Sumber Data : Pembelajaran Tematik
Deskripsi:

Observasi dilakukan pada saat pembelajaran tematik dengan tema
“Tanaman di Sekitarku”. Kondisi kelas agak berantakan, ada lap kain didepan
kelas juga beberapa sampah kertas dibawah meja anak-anak. Guru memulai
pembelajaran dengan stimulasi tepuk coconut dilanjutkan dengan menjelaskan
materi yang akan dipelajari. Mayoritas siswi dapat mengikuti pembelajaran
dengan tertib, membawa buku tematik dan langsung mengeluarkannya ketika guru
menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari. Ada satu siswa (Fafa)
yang masih asik bermain kelereng ketika pembelajaran sudah dimulai. Dan
mayoritas siswa laki-laki masih harus diberi arahan untuk mengeluarkan buku
juga mencari halaman yang dimaksudkan guru.

Dalam proses observasi, peneliti melihat beberapa siswa ditengah
pembelajaran maju kedepan kelas membuang sampah di tempat sampah. Ada
empat (4) siswa laki-laki yang tidak berpartisipasi dalam pelajaran dan asik
ngobrol. Kemudian guru mendekati meja keempat siswa dan mengingatkan untuk
memperhatikan.

Ketika hendak minum siswa telah terbiasa untuk duduk terlebih dahulu
sesuai adab makan dan minum. Zaskia, yang juga menjadi santri di PPA
Baiquniyyah terlihat berusaha menenangkan temannya yang menangis karena
diganggu teman-teman lelaki dikelas.

Beberapa siswa belum dapat membaca dan menulis sehingga guru harus
lebih extra ketika menyampaikan perintah dan materi pelajaran. Terlihat beberapa
kali seusai menjelaskan guru mendekati dan mengulangi apa yang disampaikan
didepan kelas kepada siswa yang belum dapat membaca.

Ada pula beberapa siswa pondok yang tidur dikelas, beberapa siswa yang
dikenal biasa tidur dikelas diantaranya Mumtaz, Zaskia dan Fafa. Guru
menjelaskan mungkin saja kegiatan pondok yang sampai pukul 10.00 malam
berpengaruh pada jam tidur anak-anak yang menjadi santri. Terlihat pula ketika
anak-anak lewat didepan orang yang lebih dewasa mengucapkan permisi. Ketika
ada anak-anak yang tidak membawa peralatan praktek SBDP siswa yang lain mau



meminjamkan peralatan miliknya. Ada satu anak perempuan yang masih
membutuhkan dampingan guru, anak tersebut tidak mau dibantu orang lain
kecuali guru kelasnya.

Bel tanda istirahat kedua berbunyi, siswa bersama-sama merapikan
peralatan praktek SBDP. Satu siswa perempuan Yyang tadinya sangat
membutuhkan dampingan guru ketika pelajaran justru sangat suka menyapu dan
membersihkan kelas. Bahkan diawal pembelajaran siswa tersebut juga terlihat
sedang menyapu kelas.

Siswa perempuan membawa peralatan sholat dari rumah, sedang siswa
laki-laki sholat menggunakan seragam sekolah. Pukul 12.15 siswa sholat dhuhur
berjamaah di lantai 3 bersama dengan kelas-kelas yang lain. Sebelumnya siswa
wudhu di lantai 1. Siswa datang ke kelas dengan peralatan sholat sudah rapi
kemudian siswa mengambil kotak makan yang telah dibagikan kakak kelas di
meja masing-masing. Selama makan siang, tidak ada guru yang mengawasi, siswa
bisa makan di dalam kelas atau di depan kelas bersama dengan teman-teman yang
lain. Setelah makan, kotak nasi dicuci kemudian dikumpulkan lagi ke kakak kelas
yang bertugas piket hari itu.

Pukul 12.45 siswa selesai istirahat dan melanjutkan pembelajaran tematik.
Pembelajaran diakhiri pukul 14.00. Terlihat beberapa siswa masih dijemput oleh
orang tuanya dan beberapa pulang sendiri dengan berjalan kaki.



Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 April 2018
Jam :09.50 — 12.00 WIB
Lokasi : Kelas 2 (dua)

Sumber Data : Pembelajaran Tematik
Deskripsi:

Observasi dilakukan pada saat pembelajaran tematik dengan tema
“Membuat Kreasi Maket Kebun Binatang”. Pembelajaran dimulai dengan tepuk
siap agar siswa mulai berkonsentrasi pada kegiatan belajar. Suara guru terdengar
lantang dari belakang kelas, namun masih ada 3 siswa laki-laki yang berkeliaran
dikelas meski pembelajaran telah dimulai. Sementara itu siswa yang lain dengan
antusias mengikuti pembelajaran. Setelah pembelajaran mulai beberapa menit,
konsentrasi siswa laki-laki mulai hilang dan asik bermain dengan teman sebangku
dan bangku belakangnya sehingga guru harus menegur beberapa kali agar siswa
kembali memperhatikan.

Guru menanyakan peralatan yang akan digunakan untuk praktek membuat
maket. Sebelumnya siswa telah dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 2
kelompok putra dan 2 kelompok putri. Selanjutnya siswa mulai mengerjakan
tugas kelompok membuat maket kebun binatang. Guru sendiri memberikan
contoh maket kebun binatang yang telah dibuat sebelumnya.

Peralatan yang digunakan diantaranya adalah lem, kertas manila, kardus,
stik es krim, gunting, poster hewan, penggaris, pensil. Beberapa kali guru
menyambangi setiap kelompok dan menanyakan tentang pembagian tugas dalam
kelompok, juga memberikan arahan pada masing-masing kelompok. Karena
banyakanak yang bertanya bagaimana bentuk daun, akhirnya guru memberikan
contoh pola daun dengan menggambarkannya dipapan tulis.

Selama observasi, siswa terlihat mampu mengerjakan tugas dengan
berkelompok namun tetap saja dalam satu kelompok ada yang tidak ikut
mengerjakan. Beberapa siswa juga terlihat menonjol dan menguasai jalannya
kerja kelompok. Dalam kelompok putri terlihat ada satu anak yang menonjol,
anak-anak lain dalam kelompoknya berani mengerjakan setelah ia memberikan
aba-aba. Setelah dikonfirmasi dengan guru kelas ternyata anak tersebut adalah
Ning (putri kyai). Dari keadaan ini dapat terlihat bahwa latar belakang anak dapat
pula mempengaruhi pola perilaku sesama temannya.

Ditengah tugas berkelompok satu kelompok mulai terlihat tidak kompak
dan progres dari tugas mereka pun tidak mengalami kemajuan. Justru mereka



berhenti mengerjakan dan mulai mengganggu kelompok yang lain. Melihat hal itu
guru berusaha membujuk dan memberikan bantuan namun masih sama saja dan
akhirnya didiamkan beberapa saat sampai anak merasa tertinggal dari kelompok
yang lain. Setelah didampingi guru, beberapa anak mulai kembali mengerjakan
tugas maketnya. Guru mengutarakan, bahwa satu anak dikelompok itu memang
memiliki sikap mutungan. Jadi ketika ia mulai merasa kesulitan dalam
mengerjakan tugas ia memilih berhenti dan mengajak orang lain untuk tidak
mengerjakan. Pembelajaran berlangsung menyenangkan, diakhir pembelajaran
setiap kelompok berfoto menunjukkan maket kelompoknya.



Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 April 2018
Jam : 13.00 — 14.00 WIB
Lokasi : Kelas 3 (tiga)

Sumber Data : Pembelajaran Tematik
Deskripsi:

Observasi dilakukan pada saat pembelajaran IPA dengan materi Simbol
pada Peta. Pembelajaran di kelas 3 masih menggunakan kurikulum KTSP.
Pembelajaran IPA dimulai setelah istirahat kedua, saat guru masuk ke kelas siswa
sudah siap dimeja masing-masing.

Guru memulai pelajaran IPA dengan memberikan tugas kepada siswa
untuk mencari simbol pada peta dan artinya, kemudian menjelaskan teknis
pengerjaan tugas dengan memberikan contoh tabel simbol dan arti dari simbol
pada peta. Siswa kemudian menyalin tabel yang telah dicontohkan oleh Pak Sigit
dipapan tulis ke buku masing-masing.

Anak-anak yang sudah selesai membuat tabel dipersilahkan langsung ke
perpustakaan mencari peta dan mencatat simbol beserta artinya. Dua siswa masih
ada dikelas karena belum selesai membuat tabel. Karena peta yang dimiliki
terbatas maka siswa berkelompok sejumlah peta yang ada. Terlihat siswa laki-
laki dapat berkelompok secara merata, namun siswa perempuan karena hanya
mendapat satu peta jadi ada empat siswa yang tidak melihat peta dan menunggu
kelompok lain selesai.

Tugas dikerjakan secara mandiri oleh siswa dengan pengawasan dari guru.
Terlihat beberapa siswa berdiskusi dengan teman satu kelompoknya tentang
bagaimana membaca bentuk dari simbol yang ada dipeta. Berulang kali siswa
menanyakan kepada guru terkait tugasnya apakah benar seperti yang ditulis atau
tidak. Diakhir pembelajaran siswa terlihat telah menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Guru meminta siswa mengumpulkan tugas keesokan harinya,
kemudian guru mereview pembelajaran dalam satu hari itu dan memberikan
berbagai nasehat kepada siswa.



Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 April 2018
Jam :09.30 - 12.00 WIB
Lokasi : Kelas 4 (empat)
Sumber Data : Pembelajaran Tematik
Deskripsi:

Observasi dilakukan pada saat pembelajaran tematik dengan materi
pembelajaran menggali informasi. Guru memasuki kelas kemudian membuka
pelajaran dengan salam, menanyakan tugas mencari kata sulit lalu menawarkan
kepada anak untuk maju dan menuliskan kata sulit yang didapat dipapan tulis.
Karena banyak anak yang berebut untuk maju menuliskan kata sulit yang didapat
maka guru menunjuk siswa yang jarang tampil didepan kelas, siswa yang lain
ditunjuk oleh guru untuk mencari arti kata sulit di kamus Bahasa Indonesia.

Siswa kelas empat duduk bergerombol mengesankan ada sekat yang jelas
antara anak-anak yang tinggal dirumah dengan anak-anak yang menjadi santri di
PPA Baiquniyyah. Kondisi dimana siswa luar dengan siswa yang mondok tidak
dapat membaur hanya khusus di kelas empat saja. Dari penjelasan wali kelas 4,
memang anak-anak luar dengan siswa yang nyantri khususnya yang perempuan
memang sering berselisih. Ibu Yunita sebagai wali kelas juga sudah sering
memberikan hukuman bagi anak-anak tersebut.

Guru melanjutkan pembelajaran dengan membagi siswa menjadi 5
kelompok dengan cara berhitung. Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan
kemudian mengintruksikan siswa untuk berkelompok sesuai nomor yang sama.
Setiap kelompok menuliskan hasil diskusi dipapan tulis dan siswa yang lain
menyalin di buku catatan masing-masing.

Siswa terlihat tertib duduk dimeja masing-masing. Guru memberikan tugas
rumah untuk melakukan wawancara seperti contoh di buku tematik. Pembelajaran
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Bungong Jeumpa. Lagu Bungong Jeumpa
diputarkan melalui laptop guru dan ditirukan secara bersama-sama dalam satu
kelas. Guru meminta siswa sesuai kelompok sebelumnya untuk maju dan
menyanyikan lagu Bungong Jeumpa. Terlihat beberapa siswa masih malu-malu
ketika bernyanyi.



Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Senin, 07 Mei 2018
Jam :11.00 — 14.00 WIB
Lokasi : Kelas 5 (lima)
Sumber Data : Pembelajaran Tematik
Deskripsi:

Observasi dilakukan pada saat pembelajaran tematik dengan tema iklan.
Diawal pembelajaran guru menjelaskan unsur-unsur iklan, baik iklan televisi,
iklan radio dan juga iklan internet. Kemudian siswa dibagi menjadi 6 kelompok
dengan membagikan undian kelompok kepada siswa. Siswa kemudian
berkelompok sesuai dengan nomor undian yang diambilnya.

Dikelompok masing-masing siswa kemudian berdiskusi menentukan iklan
apa yang akan diperagakan didepan kelas. Siswa membuat dialog iklan sendiri
disesuaikan dengan jumlah anggota kelompoknya. Setelah selesai membuat
dialog, siswa memulai latihan memperagakan iklan.

Beberapa siswa mencari properti untuk iklan, ada yang mencari kardus
aqua, penutup muka dan lain-lain. Pada pukul 11.45 guru menghentikan diskusi
dan meminta setiap kelompok mempresentasikan di depan kelas. Kelompok iklan
TV 1 memperagakan iklan nutrisari, kelompok iklan TV 2 memperagakan iklan
Aqua, kelompok iklan radio 1 memperagakan suara iklan teh pucuk, kelompok
iklan radio 2 memperagakan suara iklan ayam goreng, kelompok iklan internet 1
memperagakan iklan obat batuk, dan kelompok iklan internet 2 memperagakan
iklan pop mie.

Siswa kemudian istirahat untuk sholat dhuhur berjamaah dan makan siang.
Pembelajaran dilanjutkan kembali pada pukul 13.00 sampai pukul 14.00. Guru
menjelaskan tugas untuk esok hari karena guru tematik berhalangan hadir.

Selama proses pembelajaran siswa mampu membagi tugas dan
menyelesaikan tugas sesuai perintah/tugas dari guru. Siswa juga mampu secara
mandiri membuat dialog ilustrasi iklan. Guru membebaskan siswa untuk diskusi
keluar kelas dan berkelompok sesuai kelompok masing-masing maka antara
kelompok satu dengan yang lainnya tidak saling mengganggu. Ruang kelas 5
berada di lantai 3 dan dekat dengan aula jadi tidak ada gangguan dari kelas lain.
Siswa ada yang berdiskusi di pelataran depan kelas dan ada yang berdiskusi di
aula.



Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Waktu : Selama berada di MI Baiquniyyah
Lokasi . Area MI Baiquniyyah
Sumber Data : Aktivitas Rutin Siswa MI Baiquniyyah

Peneliti telah beberapa kali datang ke MI Baiquniyyah dan melakukan
pengamatan secara langsung. Selama peneliti melakukan observasi, peneliti
menemukan beberapa fakta dari rutinitas siswa diantaranya yakni rutinitas siswa
MI Baiquniyyah sebelum memasuki jam belajar pada pagi hari adalah mengikuti
program Diniyah. Program Diniyah sendiri diampu oleh santri-santri senior di
Pondok Pesantren Anak Baiquniyyah. Selama Diniyah, siswa belajar baca tulis
Al Qur’an dan hafalan surat-surat pendek.

MI Baiquniyyah juga memiliki rutinitas lain sebagai bentuk pembiasaan
dalam rangka mengembangkan karakter siswanya. Pada jam istirahat pertama,
siswa tidak diijinkan untuk jajan, program ini juga telah dikonsultasikan dengan
orang tua murid dengan maksud agar tidak memberi uang jajan kepada anaknya
ketika berangkat ke sekolah. Pada jam istirahat pertama ini siswa mendapat snack
dari sekolah. Ketua kelas masing-masing kelas bertugas untuk mengambil
kantong snack yang telah disiapkan di ruang guru. Guru akan mengawasi apakah
yang mengambil snack adalah ketua kelas, jika bukan maka siswa tersebut tidak
diijinkan untuk membawa kantong snack. Setelah mengambil snack diruang guru,
ketua kelas kemudian membagikan snack kepada teman-temannya dikelas dengan
tertib. Jika snack yang dibawa ternyata lebih, maka ketua kelas akan
mengembalikan kepada bapak/ibu guru.

Pada jam istirahat kedua, siswa dibiasakan untuk sholat dhuhur berjamaah
diaula lantai 3 madrasah. Ketika bel tanda istirahat berbunyi, guru akan
menginstruksikan agar segera bersiap sholat berjamaah. Dari hasil pengamatan,
siswa perempuan membawa alat sholat berupa mukena sendiri-sendiri sedangkan
siswa laki-laki sholat menggunakan seragam sekolah. Tempat wudhu berada
dilantai dasar, sama seperti letak ruang guru, ruang kelas 1 dan ruang kelas 2.
Sedang kelas 3 dan 4 berada di lantai 2 dan kelas 5 berada dilantai 3 bersebelahan
dengan aula tempat sholat. Tata letak kelas ini mengharuskan siswa dikelas atas
turun kelantai dasar untuk mengambil wudhu, sehingga ketika anak-anak dikelas
bawah ada yang belum siap atau masih bermain maka anak-anak dikelas atas akan
meminta mereka segera bersiap wudhu dan sholat.

Bersamaan dengan persiapan sholat dhuhur berjamaah, siswa kelas atas
yang bertugas untuk membagi kotak makan siang akan membagikan ke setiap
kelas dan diletakkan satu-satu dimeja siswa. Biasanya, anak-anak yang bertugas
akan membagikan kotak nasi sesuai dengan letak tas anak-anak.



Usai sholat dhuhur berjamaah, siswa kembali kekelas masing-masing
dengan membawa peralatan sholat yang sudah dirapikan dilanjutkan dengan
makan siang bersama. Dalam kegiatan makan siang, guru sudah tidak mengawasi
dan siswa bebas makan siang mau didalam kelas atau diluar kelas. Selesai makan
siang, siswa diharuskan untuk mencuci kotak nasi yang digunakan kemudian
dikumpulkan kepada siswa kelas atas yang tadi bertugas membagikan.

Pada beberapa kegiatan pembiasaan diatas, siswa dilatih secara rutin untuk
dapat mengurus keperluan dirinya sendiri dengan mandiri. Dalam
pelaksanaannya, siswa kelas bawah terlihat mendapat arahan dari guru dan juga
contoh dari kakak kelas mereka.

Selama berada di MI Baiquniyyah, beberapa kali peneliti melihat ada
siswa mendapat takdzir dari Pak Sigit atau Pak Sahid (guru di MI Baiquniyyah).
Takdzir dilakukan didepan kantor biasanya hukumannya adalah membaca surat-
surat pendek di juz 30. Takdzir diberikan kepada siswa yang ketahuan berkata
kasar, atau guru mendapat laporan kalau anak tersebut melanggar aturan sekolah
atau membuat temannya menangis.



Catatan Lapangan
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Waktu : Selama penelitian anak jalanan
Lokasi : Area RSBD Sleman
Sumber Data : Aktivitas Anak Jalanan di RSBD Sleman

Ketika berbincang dengan anak-anak binaan RSBD pertama kali, mereka
cenderung menjawab dengan asal-asalan. Anjal tidak betah ketika berkomunikasi
dengan orang baru. Setelah beberapa kali datang ke RSB, anak-anak mulai mau
berkomunikasi dengan baik, bahkan mau didampingi belajar. AG sebagai salah
satu anak binaan RSBD, usianya sudah 13 tahun tetapi karena putus sekolah
akhirnya mengikuti kejar paket dan ketika didampingi belajar di RSB
konsentrasinya cenderung kurang. Jika menemui hal-hal yang dianggap sulit dan
ribet AG memilih berhenti belajar. Sama halnya dengan AG, RA juga mengikuti
sekolah layanan khusus dari RSBD. Jika AG masih mempelajari materi kelas 1
sekolah dasar, RA yang berumur 14 tahun sedang mempelajari materi kelas 6
sekolah dasar.

Anak-anak yang tinggal di RSBD sedang jumat’an di masjid bersama
pengurus. Sebelumnya anjal memang diajak berangkat bersama-sama oleh
pengurus untuk jumat’an dimasjid. Walaupun ketika pulang ke rumah singgah,
anjal pulang duluan tidak bersama-sama dengan pengurus. Anjal biasanya datang
sholat berjamaah lalu langsung pulang.

Anjal merasa antusias ketika mengikuti berbagai kegiatan dari RSBD,
ketika penyuluhan bersama aktivis UGM anak merasa senang terlihat dari antusias
mereka ketika berkelompok kecil dan menceritakan cita-citanya. Pada kegiatan
buka bersama, anak juga antusias mendengarkan tausiyah dan mengikuti kuis
yang diberikan oleh ustad.

Saat kumpul buka bersama, RSBD bekerjasama dengan aktivis dari UGM.
Kegiatan buka bersama diisi tausiyah oleh ustad dari Ponpes Diponegoro. Setelah
adzan magrib, anak-anak membatalkan puasa dengan snack yang dibagikan oleh
aktivis UGM. Lalu anak diajak sholat berjamaah dimasjid. para aktivis dari UGM
mengisi acara dengan permainan bersama anak-anak. Kemudian dilanjutkan
makan bersama dengan nasi kotak yang diberikan dari aktivis UGM.

LS, anak binaan RSBD yang sudah SMP terlihat beberapa kali membantu
pengurus. Seperti dengan menyiapkan absensi ketika kumpul bersama. Juga
membantu sekretaris rumah singgah dalam membagikan sembako kepada orang
tua anak.



Lampiran 6
Pedoman Wawancara Siswa
Pendidikan Karakter Mandiri Anak

Nama
Kelas
Hari/ tanggal
Waktu
Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom yang tersedia!
No Pernyataan Ya Tidak
1. | Aku senang sekolah di MI Baiquniyyah.
2. | Guru-guru di MI Baiquniyyah menyenangkan.
3. | Aku berangkat ke sekolah diantar.
4. | Aku bangun tidur dibangunkan ibu.
5. | Aku menyiapkan buku sekolah sendiri.
6. | Aku menyiapkan buku sekolah bersama ibu dan ayah.
7. | Aku selalu sarapan pagi.
8. | Disekolah aku makan siang bersama teman-teman.
9. | Aku sholat berjamaah disekolah.
10. | Aku mengerjakan PR ditemani orang tua.
Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom yang tersedia!
No Pernyataan Selalu | Terkadang Tidak
Pernah
1. | Dirumah aku makan tidak disuapi.
2. | Dirumah aku suka mencuci piring.
3. | Dirumah aku suka mencuci baju.
4. | Dirumah aku suka menyapu.
5. | Disekolah aku membersihkan peralatan
makan sendiri.
6. | Aku merapikan peralatan sholatku sendiri.




Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom yang tersedia!

No Pernyataan Ya Tidak

Aku tinggal di pondok pesantren Baiquniyyah.

Aku senang tinggal di pondok pesantren Baiquniyyah.

Aku selalu bangun pagi.

Aku selalu mandi pagi dan sore tanpa disuruh.

Aku makan bersama teman-teman di pondok.

Aku mengambil makan sendiri.

Aku mencuci alat makan sendiri.

Aku mencuci baju main dan seragam sendiri.

© O N @ g & W N =

Orang tuaku sering mengunjungiku dipondok.

1. Apa pekerjaan bapak dan ibu?

2. Ceritakan kegiatanmu di pondok pesantren!




Hasil Wawancara Siswa M| Baiguniyyah Bantul Kelas 1-5

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5
Kolom 1
i T ¥ T K i T K Y| TI|K ¥ il K
27 16 & 30 25| 1 19 [ 2
27 18 4 30 26 23 4
19 & 7 15 9 19 | 2 6 | 20 4 23| 1
14 13 3 19 8 19 | 2 18| & 10 | 14] 2
25 2 18 4 28 2 26| 1 28
G 21 3 19 30 25| 1 28
25 2 17 5 30 19 3 | 4 ' 2 5
27 20 2 29 1 24 1 27 1
26 20 2 29 25 1 28
2] 15 a4 | 18 5] 5 20 5 [ 1 3 [23] 2
Kolom 2
E] i TP s T | TP 5 T]TP S| TJ|TP 5 T| TP
9 11 8 2 4 16 9 10 | 11 5 6| 15 16 B 5
13 11 4 5 4 13 7 19 | 4 5 18 3 7 19| 2
10 9 9 3 4 15 4 21| 5 3 14 9 6 16| &
10 5 2 ] 5 12 14 11 | 4 5 17 4 12 | 14] 2
26 1 1 12 3 4 20 1 160 8] 2 22 5 1
18 4 4 12 4 & 26 2 2 200 5 1 24 | 4
Kolom 3 Khusus Santri PPA Baiguniyyah
Y ili Y T K Y T K Y| TI|K Y T K
{4 - 13 18 20 19 1 1
7 1 8 5 18 18| 2 18 3
7 1 10 3 16 2 18| 2 18 3
& 2 10 2 12 5 17| 3 Py
B - 13 18 19 1 21
B - 11 2 18 191 16 1 1
B - 11 1 14 2 1 20 16 1 1
4 4 ¥ 11 8 9 5| 15 7 12| 2
7 | kadang 9 4 12 6 15 3 | 1 14 | 4 3
Keterangan:
Kolom 1 Kaolam 2 Kalom 3
¥ =Ya S = Selalu Y=Ya
T = Tidak T = Terkadang T = Tidak
K = Kadang TP = Tidak Pernah K = Kadang

Daftar Pertanyaan

Aku senang sekolah di MI Baiguniyyah

Guru-guru di MI Baiquniyyah menyenangkan

Aku berangkal ke sekolah diantar.

Aku bangun tidur dibangunkan ibu.

Aku menylapkan buku sekolah sendiri,

Aku menyiapkan buku sekolah bersama ibu dan ayah.
Aku selalu sarapan pagi.

Disekolah aku makan siang bersama teman-teman
Aku sholat berjamaah disekolah

Aku mengerjakan PR ditemani orang tua

Dirurnah aku makan tidak disuapi.

Dirumah aku suka mencuci piring

Dirumah aku suka mencuci baju.

Dirurnah aku suka menyapu

Disekolah aku membersinkan peralatan makan sendiri
Aku merapikan peralatan sholatku sendiri

Aku tinggal di pondok pesantren Baiquniyyah

Aku senang tinggal di pondok pesantren Baiguniyyah
Aku selalu bangun pagi

Aku selalu mandi pagi dan sore tanpa disuruh

Aku makan bersama teman-teman di pondok

Aku mengambil makan sendiri

Aku mencuci alat makan sendiri

Aku mencuci baju main dan seragam sendiri

Orang tuaku sering mengunjungiku dipondok



Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MI Baiquniyyah

Kelas/Semester : 1 /2

Tema : 7 Benda, Hewan, Tumbuhan di Sekitarku

Pembelajaran ke : 3

Alokasi waktu : 1 hari

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yangmencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkanperilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

SBdP

3.1 Mengenal karya ekspresi duadan tiga dimensi

4.1 Membuat karya ekspresi dua dan tiga dimensi

Bahasa Indonesia

3.8 Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan maaf, tolong,

dan pemberian pujian, ajakan, pemberitahuan, perintah, dan petunjuk kepada

orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun secara lisan dan tulisan
yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah

4.8 Mempraktikkan ungkapan terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan

pemberian pujian, dengan menggunakan bahasa yang santun kepada orang

lain secara lisan dan tulis

Matematika

3.4 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan

yang melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-

hari serta mengaitkan penjumlahandan pengurangan

4.4 Menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

penjumlahan

dan pengurangan bilangan yang melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99

PPKN

1.2 Menunjukkan sikap patuh aturan agama yang dianut dalam kehidupan

sehari-hari di rumah

2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah

3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di

rumah



4.2 Menceritakan kegiatan sesuai dengan aturan yang berlaku dalam
kehidupan sehari-hari di rumah
C. Tujuan

1.

Setelah mewawancarai teman, siswa dapat menjelaskan aturan
merawattanaman di rumah dengan benar.

2. Setelah  mengamati, siswa dapat mempresentasikan  kegiatan
merawattanaman dengan benar.

3. Setelah melakukan wawancara, siswa dapat menunjukkan ungkapanpujian
dengan tepat.

4. Setelah berlatih menyampaikan ungkapan pujian, siswa dapatmenanggapi
ungkapan pujian secara lisan dengan tepat.

5. Dengan menggunakan latihan soal yang ada pada buku, siswa
dapatmengidentifikasi masalah sehari-hari yang melibatkan
penjumlahandua bilangan dengan hasil maksimal 100 menggunakan benda
konkretdengan benar.

6. Dengan menggunakan latihan soal yang ada pada buku, siswa
dapatmenentukan hasil penjumlahan dua bilangan cacah dengan
hasilmaksimal 100 dengan bantuan benda konkret dengan benar.

7. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri karya
ekspresitiga dimensi teknik kolase dengan benar.

8. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan
untukmembuat karya tiga dimensi dengan benar.

9. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi cara menggunakan
alatdan bahan untuk membuat karya tiga dimensi dengan benar.

10. Setelah mengamati, siswa dapat  mengidentifikasi  langkah-
langkahmembuat karya tiga dimensi dengan benar.

11. Setelah mengamati, siswa dapat membuat karya tiga dimensi sesuaiobjek
yang telah ditentukan dengan benar.

D. Materi

1. Aturan atau kegiatan dalam merawat tanaman
2. Kalimat Pujian

3. Pasangan tanaman dan buahnya

4. Penjumlahan

5. Karya seni 3 dimensi dari kertas manila

E. Pendekatan dan Metode

Pendekatan : Scientific
Strategi : Aktif learning
Metode pembelajaran : Wawancara, praktek, tugas

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Pendahuluan

1. Di awal pembelajaran, guru menyapa siswa, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran siswa.
2. Siswa berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan

masing-masing dipimpin oleh salah satu siswa petugas piket.

10 menit




Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari

itu.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

setelahkegiatan pembelajaran dilaksanakan.

Guru melakukan apersepsi dengan melakukan mengajak siswa

melihat video animasi kemandirian memakai seragam sekolah
kemudian melakukan tanya jawab, mengulas kembali beberapa hal
tentang kegiatan sebelumnya, menceritakan pengalaman, atau
kegiatan lainnya.

Kegiatan Inti

1.
2.
3.

4.

S

10.

11.

12.

13.

14.

Siswa mengamati gambar tentang cara merawat tanaman.

Siswa berdiskusi tentang aturan merawat tanaman sesuai gambar.
Siswa mewawancarai teman tentang merawattanaman yang
pernah dilakukan teman.

Wawancara dilakukan sesuai dengan tabel pertanyaan yang
tersedia dibuku.

Siswa juga dapat mengembangkan sendiri pertanyaan yang
ingindisampaikan.

Siswa mempresentasikan hasil wawancara.

Siswa berlatih menulis kalimat pujian untukteman yang sudah 10
menitdapat merawat tanamandengan baik.

Sebelum menyampaikan pujian, siswamenuliskan terlebih dahulu
kalimat pujianyang ingin disampaikan.

Siswa membandingkan kalimat pujian yang dibuat teman, dan
salingmemberi masukan tentang kalimat pujian.

Siswa berdiskusi tentang pengalamanmenanam pohon buah-
buahan.

Tidak semua orang dapat menanam pohonbuah-buahan, karena
alasan lahan yangterbatas, dan tidak memiliki pengetahuan
yangbaik tentang menanam pohon buah.

Akan tetapi, kita dapat mudah menemukanberbagai jenis buah
yang kita suka di pasar, meskipun tidak dapatmenanamnya. Hal
ini adalah berkat jasa para petani buah.

Siswa berlatih mengenal berbagai buah dan tanamannya dengan
caramenarik garis.

Siswa berlatih menyelesaikan soal-soal penjumlahan dengan
hasilmaksimal 99.

155 menit




15. Siswa berlatih membuat karya tiga dimensi, yaitu membuat pohon
tigadimensi dari kertas.

Langkah-Langkah dalam membuat karya tiga dimensi sebagai b
1. Gunting kertas atau karton warna sesuai kebutuhan.

£Z

..__' @
34

2. Lipat karton seperti contoh.

I
v

E

3. Jdiplak pola tanaman seperti contoh.

4. Gunting sesuai pola.

- \/J.v
5. Lipat bagian kertas sesuai garis.

6. Cobalah membuat gambar tanaman tersebut berdiri.

22

Kegiatan Penutup

1. Pelajaran ditutup dengan melakukan kesimpulan serta refleksi
bersama-sama.

2. Guru memberikan tindak lanjut

3. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama.

10 menit




G. Sumber dan Media

1. Karton
2. Gunting dan lem
3. Buku teks

H. Penilaian

Lembar Observasi Penilaian Sikap Sosial

No. Nama peserta
didik
1. Dayu
2. Siti
S Udir
BS : Baik Sekali
PB

: Perlu Bimbingan

BB BS PB B5

Jujur Disiplin  Tanggung Santun Peduli Percaya
jowab
PB BS PB BS PB BS PB

Diri

a.

1.

Penilaian Pengetahuan

Memasangkan
Banyaknya soal: 4
Skor maksimal: 100
Skor tiap soal: 25

b. Latihan soal matematika
Banyaknya soal 4 buah
Skor maksimal: 100
Kunci jawaban

3. Penilaian Keterampilan

a. Penilaian: Observasi (Pengamatan)
Rubrik Kegiatan Menulis Kalimat Pujian

“H

Ketepatan

Kejelasan

makna kalimat

Ketepatan
ejaan

Kelengkapan
huruf dalam
kata

1.

bl

Ada satu kata

kata yang yang tidak
digunakan
dalam kalimat
berhubungan pujian
dengan kalimat

Sangat mudah  Mudah
dipahami dipahami

Menggunakan  Ada 1 ejaan
tanda baca yang tidak
dengan benar  tepat

Semua huruf Ada 1 huruf

terlewat

berhubungan
dengan kalimat

20+ 20 =40
23+ 21 =43

30+ 20 =50
25 + 20 =45
30 + 30 =60

Perlu
l) Bimbingan
(<£60)

Ada 2 kata Kalimat tidak
yang tidak berhubungan
berhubungan dengan kalimat
dengan kalimat ' pujian

pujian

Sulit dipahami ' Sangat sulit

dipahami
Ada 2-3 ejaan  Belum dapat
yang tidak menggunakan
tepat ejaan dengan
benar
Ada 2-3 huruf | Masih belum
terlewat bisa menulis
kata




Penilaian: Unjuk Kerja
Rubrik Kegiatan membuat karya tiga dimensi
Instrumen Penilaian Membuat Karya dengan Teknik Menggunting atau

No.

Merobek

Kriteria

Kemampuan
menghasilkan
karya pohon
tiga dimensi

Kemampuan
menjiplak dan
menggunting

Cara bertanya

Proses

Bahasa

Baik sekali
(86-100)

Keempat sisi
bentuk pohon
yang dihasilkan
sama

Bentuk
digunting
dengan rapi,
ukuran dan
bentuk sesuai
dengan contoh

== S ST
Santun,
percaya diri,
pengucapan
jelas, suara
terdengar
Ada kata
pembuka,
ada daftar
pertanyaan,
mencatat
jawaban,
penutup

Menggunakan
kalimat tanya,
menggunakan
kosakata baku,
menagqunakan
kalimat efektif

Baik
(71-85)

Ada satu
bagian yang
bentuknya
tidak sama

Lebih dari
setengah
bagian, model
ukuran dan
bentuk sesuai
dengan contoh

Wt gy

Memenuhi tiga Memenuhi dua

kriteria

Memenuhi tiga Memenuhi dua

kriteria

Sebagian besar
wawancara
menggunakan
kalimat tanya,
menggunakan
kosakata baku,
menggunakan
kalimat efektif

Cukup
(61-70)

Ada dua bagian
yang bentuknya
tidak sama

Setengah

dari model
yang dibuat,
digunting
sesuai dengan
ukuran dan
bentuk dari
contoh

e

Ty

kriteria

kriteria

Sebagian
wawancara
menggunakan
kalimat tanya,
menggunakan
kosakata baku,
menggunakan
kalimat efektif

Perlu
Bimbingan
(<60)

Belum mampu
membuat karya
pohon tiga
dimensi

Kurang dari
setengah
bagian model
yang dibuat,
digunting
sesuai dengan
ukuran dan
bentuk dari
contoh

A rE L g

(< 60)
Memenuhi satu
kriteria

Memenuhi satu
kriteria

Sebagian kecil
wawancara

menggunakan
kalimat tanya,
menggunakan
kosakata baku,
menggunakan
kalimat efektif
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JI.Gudang Pusri No.9A Kembang Phone: 085729610258

_?umuh $in99ah dan JBelajar @fponegoro w1 @ e

Maguwoharjo Depok E-mail: rsb.diponegoro@gmail.com
Sleman Yogyakarta Kode Pos: 55282 rsbdiponegoro.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 18.R/RSB.D/VII/2018

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Slamet Riyanto, SE.|
Jabatan . Pimpinan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro
Alamat - JI. Gudang Pusri No.9A, Kembang Baru, Maguwoharjo, Depok, Sleman

Menerangkan bahwa nama yang di bawah ini :

Nama : Ranti Safi'ah

NIM : 1620420024

Perguruan Tinggi : Pascasarjana Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah Konsentrasi Sains M|

Telah melakukan penelitian untuk penulisan Tesis dengan judul “Pengembangan Karakter
Mandiri Anak (Studi Kasus Siswa M| Baiquniyyah Bantul dan Anak Binaan Rumah Singgah
dan Belajar Diponegoro Sleman)” di lingkungan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro.

Demikian surat ini kami buat agar dipergunakan seperiunya. Atas perhatiannya kami
ucapkan terima kasih.

Sleman, 18 Juli 2018
Pimpinan,

fx Vs

Slamet Riyanto, SE.|




YAYASAN PONDOK PESANTREN BAIQUNIYYAH
MADRASAH IBTIDAIYAH

“BAIQUNIYYAH”

Jejeran Wonokromo Pleret Kab. Bantul Provinsi D. L. Yogyakarta 55791
Email : mibaiquniyvah@gmail.com Telp : (0274) 4415083

SURAT KETERANGAN
No. 03/MLBQ/VII2018

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fajar Abdul Bashir, SH.1. M S 1

NIP/NUPTK - -/ 20400542176002

Jabatan - Kepala Madrasah

Unit Kenja : MI Baiquniyyah

NSM : 111234020026
Dengan mi menerangkan bahwa:

Nama : Ranti Safi'ah

NIM : 1620420024

Jurusan : S2 PGMI Sains

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas : UIN Suman Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan peaelitian di MI Baiquniyyah. Jejeran, Wonokromo, Pleret. Bantul Dengan
Judul Tesis = Pengembangan Karakter Mandin Anak (Studi Kasus Siswa MI Baiqunivyah
Bantul dan Anak Binaan RSBD Sleman)™.

Demuikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya




KEMENTERIAN AGAMA

KANTOR WILAYAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

JI. Sukonandi 8 Yogyakarta, Telp (0274) 513492 Kode Pos 55166
Website: /uip:yogyakarta.kemenag go.id, email: kanwil_divi@kemenag.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : B-828/Kw.12.2/HM.01.1/03/2018

Menindaklanjuti Surat Kepala Badan Kesbangpol DIY Nomor 074/3882/Kesbangpol/2018
tanggal 28 Maret 2018 perihal Rekomendasi Penelitian, dengan ini Kantor Wilayah Kementerian
Agama D.I. Yogyakarta memberikan rekomendasi kepada:

Nama . Ranti Safi'ah

NIM : 1620420024

No. HP/Identitas : 085743771432

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi . Pengembangan Karakter Mandiri Anak (Studi Kasus
Siswa MI Baiquniyyah Bantul dan Anak Binaan RSBD
Sleman)

Lokasi Penelitian : MI Baiquniyah Bantul dan RSBD Sleman

Waktu Penelitian : 2 April 2018 s.d. 2 September 2018

Untuk melakukan penelitian di MI Baiquniyah Bantul dan RSBD Sleman, dengan ketentuan:

1. Tidak mengganggu kegiatan di lokasi penelitian;

2. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di lokasi penelitian;

3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya dengan
judul skripsi dimaksud;

4. Menyerahkan copy hasil penelitian kepada Kanwil Kementerian Agama D.l.Yogyakarta
sebagai dokumentasi dan kajian kebijakan di masa yang akan datang.

Yogyakarta, 28 Maret 2018
a.n. Kepala
% Kepala Bagian Tata Usaha
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. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
. Kepala MI Baiquniyyah Bantul;
. Pimpinan RSBD Sleman.
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Nomor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275 Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 28 Maret 2018
" Kepada Yth. -

074/3882/Kesbangpol/2018 1. Kepala Kementerian Agama RI| Kanwil DIY
Rekomendasi Penelitian
2. Bupati Sleman
Up. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Sleman

di TEMPAT
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Nomor :  B-0593/Un.02/Magister/TU.00/03/2018
Tanggal : 23 Maret 2018
Perihal : Permohonan izin Penelitian Tesis

Setelah mempelajari surat perinohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan tesis dengan judul proposal "PENGEMBANGAN KARAKTER MANDIRI!
ANAK (STUDI KASUS SISWA M| BAIQUNIYYAH BANTUL DAN ANAK BINAAN RSBD
SLEMAN)” kepada:

Nama :  RANTI SAFI'AH
NIM 1 1620420024
No.HP/Identitas : 085743771432/3401036009940003
Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : - Mi Baiquniyyah Bantul
s - RSBD Sleman
Waktu Penelitian : 2 April 2018 s.d 2 September 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:
Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3.  Menyerahkan hasil riset/penelitan kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4.  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubemur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga;

3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimilie (0274) 864650
Website: www.slemankab.go.id, E-mail : kesbang.sleman@yahoo.com

SURAT 1IZIN
Nomor : 070 / Kesbangpol / 1368 / 2018

TENTANG PENELITIAN

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 32 Tahun 2017 Tentang Izin Penelitian, Izin Praktik Kerja
Lapangan, Dan Izin Kuliah Kerja Nyata.

Menunjuk : Surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY

Nomo : 074/3882/Kesbangpol/2018 Tanggal : 28 Maret 2018
Hal : ljin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada ;
Nama : RANTI SAFTAH
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 1620420024
Program/Tingkat : 82
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah : Pedukuhan IV Depok Panjatan Kulon Progo
No. Telp / HP : 085334057616
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGEMBANGAN KARAKTER MANDIRI ANAK (STUDI KASUS SISWA MI
BAIQUNIYYAH BANTUL DAN ANAK BINAAN RSBD SLEMAN)
Lokasi : RSBD Sleman
Waktu : Selama 3 Bulan mulaitanggal 02 April 2018  s/d 02 Juli 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserakkan
melalui Kepala Badan Perencanaar. Pembangunan Daerah.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketertuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 2 April 2018
Tembusan : a. n/ga.la\an Kesatuan Bangsa dan Politik
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) / 7 \Se “\
2. Camat Depok /,/'4<,
3. Kepala Desa Maguwoharjo, Depok 'U\f B0 e
4. RSBD Sleman ((i -
5. Dekan FITK UIN Sunan Kalijaga \ + >
6. Yang Bersangkutan \

N T ;%o Nurkaryadi. M.M
' \Pembma""ngkatl IV/b
NIP 19621002 198603 1 010



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama : Ranti Safi’ah

Tempat/ Tanggal lahir : Kulon Progo, 20 September 1994

Alamat : Rt 13/ Rw 07, Ds.4, Depok, Panjatan, Kulon Progo
E-mail : rantisafiah@rocketmail.com

Contact Person : 0812 5052 9717

Nama Ayah : Sumardi

Nama Ibu : Suparah

B. Riwayat Pendidikan
1. SD N 2 Depok, Kab. Kulon Progo, Lulus Tahun 2005
2. SMP N 2 Wates, Kab. Kulon Progo, Lulus Tahun 2008
3. SMK Muh 1 Wates, Kab. Kulon Progo, Program Keahlian Akuntansi,
Lulus Tahun 2011
4. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Lulus Tahun 2016
C. Riwayat Pekerjaan
1. Waiters Legend Coffee Kotabaru, tahun 2015
2. Cashier Legend Coffee Kotabaru, tahun 2016-2018
3. Cashier Carefour Transmart, Februari 2018 — April 2018

D. Pengalaman Organisasi

2011 : Anggota Kelompok Studi Ilmu Pendidikan UIN Sunan Kalijaga

2013 : Koordinator Bidang Publikasi Kelompok Studi llmu Pendidikan
UIN Sunan Kalijaga

2014 : Pengurus Rayon PMII Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

2014 : Pengurus DEMA Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

2015 : Ketua DPP Bakat Minat Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga



E. Karya lImiah

1.

Upaya Pengembangan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Bego Dari Tahun
Ajaran 2011/2012 — 2014/2015, Skripsi, 2016

Jurnal Pendidikan Madrasah, Volume 2, Nomer 2, November 2017
Kebijakan Pendidikan Dasar & Islam dalam Berbagai Perspektif, Cv

Prima Inti Indonesia (Penulis Muda), Jawa Tengah, 2018

Yogyakarta, 21 Agustus 2018

Rarnti Safi’ah, S.Pd.I.
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